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enghadapi pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini mem-
butuhkan peran serta dari seluruh komponen masyarakat 

di semua tatanan termasuk Kampus. Didasari dengan program 
Kampus Sehat atau kampus berbasis promosi kesehatan yang 
mulai dikembangkan pada tahun 2019 oleh Kementerian Keseha-
tan dan beberapa lembaga Perguruan Tinggi di Indonesia, maka 
masyarakat kampus memiliki peran strategis untuk berpartisipasi 
dalam pengelolaan pandemi Covid-19 dengan berbagai sumber 
daya yang dimiliki dan berpotensi membuat berbagai inovasi 
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Buku Panduan ini dapat diimplementasikan tidak hanya oleh lembaga pendidikan atau 
perguruan tinggi yang memiliki fakultas kesehatan saja , tetapi juga sangat terbuka untuk 
diimplementasikan oleh lembaga dan perguruan tinggi yang tidak memiliki fakultas keseha-
tan. Melalui buku panduan ini diharapkan masyarakat kampus mendapat petunjuk secara 
umum dalam penerapan Kampus Siaga Covid-19 sehingga pola pikir dalam pelaksanaan 
rangkaian kegiatan Kampus Siaga Covid-19 dapat lebih terarah dan dapat berjalan dengan 
baik.

Buku panduan ini disusun menyesuaikan dengan situasi pandemi Covid-19 saat ini, namun 
diharapkan dapat juga diterapkan pada kemungkinan terjadinya situasi pandemi lain. 
Penyusunan buku panduan ini disusun dengan menggunakan pemikiran yang mendalam 
namun diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat, mengingat situasi pandemi Covid-19 
yang sangat dinamis, oleh karenanya kritik dan saran yang membangun dari berbagai 
pihak akan sangat bermanfaat guna penyempurnaan dimasa yang akan datang.

Akhir kata, kami sampaikan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada 
berbagai pihak yang telah turut berpartisipasi didalam penyusunan dan penyempurnaan 
buku ini. Semoga buku panduan ini dapat memberikan manfaat bagi kampus-kampus yang 
mengimplementasikannya sebagai wujud nyata dalam mendukung tercapainya Indonesia 
Sehat. 

sebagai kontribusinya dalam pencegahan penularan Covid-19. 
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Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 
rahmat-Nya maka penyusunan Pedoman Kampus Siaga 

Covid-19 ini dapat diselesaikan. Saya menyambut baik atas 
diterbitkannya buku panduan ini agar dapat menjadi pegan-
gan bagi lembaga pendidikan dan perguruan tinggi di seluruh 
Indonesia dalam mendukung pencegahan penularan Covid-19 
di lingkungan kampus. 

P

Pandemi global akibat penyakit Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) telah menyebar ke 
seluruh penjuru dunia termasuk di Indonesia, dimana hampir seluruh daerah di wilayah 
Indonesia telah terpapar virus ini. Perkembangannya yang sangat cepat diakibatkan proses 
penularan virus corona yang cukup mudah melalui percikan air/droplet.  Perlawanan terha-
dap pandemi Covid-19 masih belum berakhir, hal ini ditunjukan dengan penambahan kasus 
baru yang hingga saat ini masih terus terjadi. Vaksin untuk menghentikan penyebaran 
Covid-19 ini pun masih dalam tahap pengembangan, dengan demikian agar masyarakat 
bisa tetap produktif dan perekonomian tetap berjalan, maka selama wabah ini masih ada 
masyarakat harus masuk dalam era tatanan kehidupan baru atau yang dikenal dengan 
new normal life, dimana setiap orang dapat berkegiatan seperti biasa sambil tetap berper-
an aktif melindungi dirinya dan terus berupaya memutus rantai penularan dengan selalu 
disiplin mematuhi protokol kesehatan serta menjadikan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
sebagai perilaku hidup sehari-hari. 

Pemerintah Indonesia sejak pertama kali munculnya kasus Covid-19 telah berupaya dengan 
menerbitkan berbagai kebijakan untuk melindungi masyarakat dari penyakit ini, namun 
melihat skala bencana yang begitu masif dan perkembangannya yang sangat dinamis, 
maka pemerintah tidak dapat bekerja sendiri dan tentu membutuhkan peran serta dari 
seluruh komponen masyarakat di semua tatanan, baik itu tatanan rumah tangga, 
tempat-tempat umum, tempat kerja, tempat ibadah, institusi kesehatan, institusi pendidikan 
termasuk di Perguruan Tinggi. Kementerian Kesehatan bersama beberapa lembaga Pergu-
ruan Tinggi di Indonesia telah mengembangkan program Kampus Sehat dan Health 
Promoting University yang merupakan gerakan untuk hidup sehat pada tatanan Perguruan 
Tinggi dan gerakan ini menjadi cikal bakal aktivitas Kampus Siaga Covid-19.  Pengembangan 
promosi kesehatan di Perguruan Tinggi merupakan sebuah pendekatan kesehatan secara 
menyeluruh untuk menciptakan lingkungan belajar dan budaya organisasi yang 

mendorong kesehatan, kesejahteraan komunitas serta memberdayakan individu untuk 
mencapai potensi dirinya. Kampus sebagai lingkungan pendidikan generasi muda dan 
tempat berkumpulnya kelompok usia produktif memiliki potensi untuk menjadi agent of 
change dan berkontribusi dengan berbagai inovasi dalam upaya pengendalian Covid-19, 
oleh karena itu masyarakat kampus dapat memanfaatkan segala sumber daya yang 
dimiliki untuk mengembangkan berbagai sistem atau peralatan yang dapat dilakukan 
untuk pengendalian dan pencegahan Covid-19.

Buku Panduan ini berisi informasi yang komprehensif tentang Covid-19 serta petunjuk yang 
sistematis dan fleksibel untuk diterapkan di masing-masing kampus dengan menye-
suaikan sumber daya yang dimiliki. Setiap lembaga pendidikan dan perguruan tinggi baik 
yang mempunyai ataupun yang tidak mempunyai fakultas atau jurusan atau prodi bidang 
kesehatan dapat mengimplementasikan buku ini dan berperan dalam pengendalian 
COVID-19. Saya berharap kedepannya seluruh lembaga pendidikan dan perguruan tinggi 
menjadi Kampus Siaga Covid-19 dan sekaligus mendorong semakin banyak terbentuknya 
Kampus Sehat yang bertujuan menjadikan masyarakat kampus menjadi sehat secara 
menyeluruh melalui aktivitas pencegahan, edukasi dan promosi kesehatan.  

Akhirnya, saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada Tim 
Penyusun, semoga kontribusi baik ini membuahkan hasil yang semaksimal mungkin 
sebagai upaya melindungi masyarakat Indonesia dari penularan Covid-19.
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mendorong kesehatan, kesejahteraan komunitas serta memberdayakan individu untuk 
mencapai potensi dirinya. Kampus sebagai lingkungan pendidikan generasi muda dan 
tempat berkumpulnya kelompok usia produktif memiliki potensi untuk menjadi agent of 
change dan berkontribusi dengan berbagai inovasi dalam upaya pengendalian Covid-19, 
oleh karena itu masyarakat kampus dapat memanfaatkan segala sumber daya yang 
dimiliki untuk mengembangkan berbagai sistem atau peralatan yang dapat dilakukan 
untuk pengendalian dan pencegahan Covid-19.

Buku Panduan ini berisi informasi yang komprehensif tentang Covid-19 serta petunjuk yang 
sistematis dan fleksibel untuk diterapkan di masing-masing kampus dengan menye-
suaikan sumber daya yang dimiliki. Setiap lembaga pendidikan dan perguruan tinggi baik 
yang mempunyai ataupun yang tidak mempunyai fakultas atau jurusan atau prodi bidang 
kesehatan dapat mengimplementasikan buku ini dan berperan dalam pengendalian 
COVID-19. Saya berharap kedepannya seluruh lembaga pendidikan dan perguruan tinggi 
menjadi Kampus Siaga Covid-19 dan sekaligus mendorong semakin banyak terbentuknya 
Kampus Sehat yang bertujuan menjadikan masyarakat kampus menjadi sehat secara 
menyeluruh melalui aktivitas pencegahan, edukasi dan promosi kesehatan.  

Akhirnya, saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada Tim 
Penyusun, semoga kontribusi baik ini membuahkan hasil yang semaksimal mungkin 
sebagai upaya melindungi masyarakat Indonesia dari penularan Covid-19.
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BAB 1
Peran Serta Kampus
dalam Pencegahan dan
Mitigasi COVID-19
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Apa itu COVID-19 ?

COVID-19 adalah singkatan dari Corona 
virus disease yang terjadi tahun 2019.  
Menurut WHO, corona virus merupakan 
kelompok virus yang dapat menyebabkan 
penyakit pada hewan atau manusia. 
COVID-19 baru pertama kali ditemukan 
pada tahun 2019, namun virus corona itu 
sendir i  pernah ter jadi  sebelumnya. 
Terdapat beberapa jenis coronavirus. Virus 
tersebut dapat menyebabkan infeksi 
saluran nafas pada manusia, mulai dari 
batuk pilek, sesak nafas, hingga gagal 
nafas.

Sebelum terjadinya COVID-19,  telah 
ditemukan jenis virus corona yang lain, 
seperti Middle East Respiratory Syndrom 
(MERS) dan Severe Acute respiratory 
Syndrom (SARS). Virus corona tersebut 
diketahui berasal dari binatang yang 
tertular ke manusia, yang dikenal dengan 
istilah zoonosis. Virus SARS ditularkan dari 
luwak ke manusia, MERS ditularkan dari unta 
berpunuk ke manusia, dan COVID-19 
ditularkan dari kelelawar ke manusia. SARS 
mewabah pertama kali di China pada 
tahun 2002, MERS terjadi pertama kali di 
Timur Tengah pada tahun 2012, sedangkan 
COVID-19 terjadi pertama kali di Wuhan, 
Tiongkok pada Bulan Desember 2019. SARS 
dan COVID-19 diketahui dapat terjadi 
penularan dari manusia ke manusia, dan 
penularan COVID-19 jauh lebih mudah.

Saat ini, COVID-19 telah menyebar ke 
seluruh penjuru dunia. Perkembangannya 
dapat dicermati pada tautan berikut 
https:// www.who.int/ emergencies/ disea-
ses/novel-coronavirus-2019/situation-
reports. 

Orang yang terkena COVID-19 biasanya 
memiliki gejala umum seperti demam, rasa 
lelah, dan batuk kering. Orang yang terkena 
COVID-19 biasanya memiliki gejala umum -

Gejala COVID-19 ?

seperti demam, rasa lelah, dan batuk kering. 
Selain itu, juga bisa mengalami rasa nyeri 
dan sakit, hidung tersumbat, pilek, sakit 
tenggorokan, dan diare yang dapat dialami 
secara bertahap. Selain itu, terdapat orang 
yang terpapar COVID-19 namun tidak 
menampakkan gejala, yang sering disebut 
dengan orang tanpa gejala (OTG) . 
Sayangnya, meskipun tidak memiliki gejala, 
OTG tetap dapat menularkan virus corona 
ini kepada orang lain. 

Pada era pandemi COVID-19, terdapat 
beberapa jenis status kesehatan individu 
terkait dengan COVID-19 (secara lengkap, 
dibahas pada Bab 3). Pengelompokkan 
tersebut dilakukan untuk memetakan 
tindakan dan langkah-langkah yang 
d i p e r l u k a n ,  b u k a n  u n t u k 
mendiskriminasikan. Oleh karenanya,  perlu 
berhat i-hat i  dalam menyampaikan 
kategori tersebut agar tidak menimbulkan 
stigma/persepsi yang salah sehingga 
memunculkan berbagai tindakan yang 
tidak tepat. 

Saat ini, telah banyak beredar stigma pada 
masyarakat, sehingga berdampak pada 
pengucilan atau pengusiran orang-orang 
yang dianggap masyarakat sebagai 
OTG/ODP/PDP, bahkan jenazah COVID-19. 
St igma juga te lah menjadi  pemicu 
sebagian masyarakat tidak jujur terkait 
riwayat kontak dengan ODP atau riwayat 
perjalanan. Dengan ketidakjujuran tersebut, 
banyak petugas kesehatan yang akhirnya 
tertular COVID-19 karena melakukan 
pelayanan dengan tidak menggunakan 
alat pelindung diri yang memadai. Tentu hal 
tersebut sangat memprihatinkan. Ketika 
mengetahui keberadaan OTG/ODP/PDP, 
mestinya kita justru memberikan dukungan 
sosial dengan mengedapankan prinsip 
keselamatan, bukan mengucilkan atau 
mengusir. 
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Perkembangan COVID-19 di Indonesia 
dapat diikuti pada laman https://covid-
monitoring.kemkes.go.id/. Hampir seluruh 
daerah di Indonesia telah terpapar COVID-
19. Perkembangan yang sangat cepat 
tersebut t idak ter lepas dar i  proses 
penularan virus corona dari manusia ke 
manusia yang cukup mudah, yaitu melalui 
percikan air/droplet dari hidung atau mulut 
yang kemudian menempel pada benda 
ataupun ke anggota tubuh orang-orang 
yang ada di sekitarnya          ,yang kemudian 
masuk ke tubuh orang lain melalui mulut, 
hidung Percikan cairan/droplet tersebut 
dapat menjangkau hingga 1 meter dari 
orang yang berbicara / batuk/bersin. 
Bahkan, pada orang yang bergerak (seperti 
lari/bersepeda/naik kendaraan bermotor), 
percikan tersebut bisa lebih jauh lagi. Oleh 
karena itu, menggunakan masker menjadi 
sangat bagi setiap individu. 

Penggunaan masker dapat mencegah 
penyebaran droplet tersebut. Saat jumlah 
OTG, ODP, dan PDP masih sedikit, masker 
hanya dianjurkan untuk digunakan bagi 
yang sakit. Namun setelah jumlah OTG, ODP, 
dan PDP semakin banyak, semakin sulit 
untuk melakukan identifikasi OTG maupun 
ODP, padahal OTG maupun ODP dapat 
menularkan virus corona kepada orang lain. 
Oleh karenanya, kebijakan penggunaan 
masker diberlakukan kepada setiap 
individu, tidak hanya yang sakit.

Perubahan kebijakan terjadi karena 
menyesuaikan dengan perkembangan 
COVID-19 dan berbagai kajian ilmiah yang 
dilakukan. Oleh karena itu, mengikuti  
perkembangan dan mengikuti anjuran 
terkini menjadi sangat penting. 

Upaya pengendalian COVID-19 dapat 
berupa pencegahan individu (Tabel 1), dan 
komunitas, termasuk institusi pendidikan 
(Tabel 2) :

Perkembangan COVID-19 Upaya Pengendalian COVID-19
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Tabel 1. Pencegahan Individu COVID-19

Rajin mencuci tangan menggunakan 
sabun.

Menggunakan masker setiap kali ke 
luar rumah / berinteraksi dengan 
orang lain.

Jaga jarak fisik dengan orang lain 
(physical distancing), minimal 1 
meter.

Tidak menyentuh hidung, mulut, dan 
wajah.

Meningkatkan daya tahan tubuh 
dengan tetap melakukan aktivitas 
fisik yang cukup (30 menit setiap hari 
atau 150 menit setiap minggu), 
melakukan konsumsi makanan yang 
bergizi seimbang, tidak merokok, 
berjemur,  dan mengurangi pemicu 
stress.

Melakukan disinfeksi benda yang 
kemungkinan terpapar droplet, 
termasuk gadget.

2

3

4

5

6

1

Tabel 2. Pencegahan COVID-19 tingkat
komunitas

Membuat dan menerapkan kebija-
kan kegiatan belajar mengajar 
secara daring (termasuk ujian, dan 
KKN), dan kebijakan physical distan-
cing (termasuk pencegahan kegia-
tan yang membentuk kerumuman), 
penggunaan masker.

Memastikan lingkungan kampus 
senantiasa hiegenis ,  misalnya 
dengan melakukan proses disinfeksi 
pada benda-benda yang sering / 
berpeluang tinggi terpapar droplet.
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Partisipasi masyarakat pada berbagai 
program pencegahan tersebut akan 
semakin meningkat jika literasi kesehatan 
masyarakat tentang COVID-19 telah 
m e m a d a i .  O l e h  k a r e n a  i t u ,  u p a y a 
peningkatan literasi kesehatan menjadi 
sangat penting. 

WHO menjelaskan bahwa literasi kesehatan 
tidak hanya terbatas pada pengetahuan 
masyarakat tentang kesehatan saja. 
Literasi kesehatan meliputi pengetahuan 
dan kemampuan masyarakat untuk 
mengakses sumber-sumber informasi 
k e s e h a t a n  y a n g  d a p a t  d i p e r c a y a , 
memahami dan menganalisisnya, hingga 
mengambil keputusan yang tepat dalam 
memilih berbagai pilihan hidup sehat. 

Dampak COVID-19 terjadi pada semua 
sendi kehidupan, bahkan 80% dampaknya 
terjadi pada sektor non-kesehatan (Winanti 
&  M a s ' u d i ,  2 0 2 0 ) .  O l e h  k a r e n a n y a , 
pengelolaan COVID-19 perlu melibatkan 
seluruh elemen masyarakat, termasuk 
masyarakat kampus. Masyarakat kampus 
diharapkan secara aktif melakukan aksi 
sosial dan berada di garda depan dalam 
melakukan perubahan sosial, termasuk 
dalam menyikapi bencana. Pendidikan 
tinggi bertanggungjawab mengajarkan 
kepeduliaan terhadap berbagai masalah 
social kepada sivitas kampusnya (Symaco 
& Tee, 2019). 

Kementrian pendidikan dan kebudayaan 
mengeluarkan surat no 36962/MPK.A/HK/ 
2020 pada bulan Maret 2020 tentang 
Pembelajaran secara daring dan bekerja 
dari rumah dalam rangka pencegahan 
penyebaran COVID-19.  Surat tersebut 
menunjukkan kepedulian dan peran serta 
kampus dalam pengendalian penyebaran 
COVID-19.  Saat ini, telah terdapat lebih dari 
280 perguruan tinggi yang mengikuti 
h i m b a u a n  t e r s e b u t .  T a k  t e r b i l a n g 
banyaknya part is ipasi  masyarakat , 
termasuk masyarakat kampus dalam 
pengendalian COVID-19.           

Masyarakat kampus adalah masyarakat 
dengan tingkat literasi yang tinggi dan 
memiliki t ingkat ekonomi yang baik. 
Masyarakat kampus memiliki peran yang 
sangat strategis untuk berpatisipasi dalam 
pengelolaan COVID-19. Dengan sumber 
daya yang dimilikinya, masyarakat kampus 
dapat mengembangkan berbagai sistem 
(misalnya : https://www.ugm.ac.id/id/ 
b e r i t a / 1 9 2 0 6 - u g m - k o l a b o r a s i -
kembangkan-sistem-covid-19-tracing-
dan-people-mobile-analysis) ataupun 
peralatan yang dapat dilakukan untuk 
pengendalian pencegahan COVID-19 
(misalnya : https://ugm.ac.id/id/berita/ 
19180-cimeds-kembangkan-purwarupa-
pelindung-muka-cegah-covid-19).

Berbagai inovasi dapat dilakukan oleh 
masyarakat kampus untuk berkontribusi 
dalam pencegahan penularan COVID-19.  
P e r g u r u a n  T i n g g i  ( P T ) ,  b a i k  y a n g 
mempunyai fakultas /jurusan/prodi bidang 
kesehatan ataupun tidak, dapat berperan 
dalam pengendalian COVID-19.  Puluhan PT 
d i  I n d o n e s i a  t e l a h  m e n y e p a k a t i 
terbentuknya kampus sehat atau kampus 
berbasis promosi kesehatan (Health 
Promoting University). Gerakan kampus 
sehat saat ini diperluas aktivitasnya untuk 
pengendalian dan pencegahan COVID-19. 
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3

4

5

Menyediakan tempat cuci tangan 
dengan sabun/hand sanitizer pada 
tempat-tempat strategis .

Melakukan pembatasan mobilitas 
civitas kampus ke atau dari daerah 
merah ke daerah hijau.

Pengelolaan asrama mahasiswa, dan 
lain-lain .

Partisipasi masyarakat dan peran kampus
dalam tata kelola COVID-19



Kampus sehat merupakan gerakan untuk 
hidup sehat pada tatanan PT. Gerakan ini 
mulai dikembangkan oleh Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia sejak tahun 
2019 di beberapa lembaga PT di Indonesia. 
Sehat yang dimaksud disini  adalah 
didasarkan pada pengertian badan dunia 
WHO (World Health Organization) yang 
berarti suatu keadaan sejahtera secara 
menyeluruh, tidak hanya fisik, namun juga 
mental dan sosialnya, tidak sekedar bebas 
dari penyakit maupun kecacatan. Oleh 
karena itu Kampus Sehat bertujuan 
menjadikan masyarakat kampus, yang 
terdiri dari mahasiswa, dosen atau tenaga 
pengajar ,  tenaga administras i  dan 
komponen pendukung lainnya menjadi 
sehat secara menyeluruh, melalui aktivitas 
yang difokuskan pada pencegahan, 
edukasi dan promosi kesehatan. Kampus 
Sehat merupakan perkembangan dari 
program promosi kesehatan di sekolah dan 
pesantren yang te lah d imulai  o leh 
Kemenkes RI sejak beberapa dekade. 
Konsep dan aktivitas Kampus Sehat juga 
mengadopsi konsep HPU/Health Promoting 
University yang dikembangkan oleh AUN 
(ASEAN University Network), yang beberapa 
anggotanya adalah PT di Indonesia. 

Health Promoting University merupakan ini-
siasi promosi kesehatan dalam tatanan PT.  
Menurut WHO, promosi kesehatan adalah 
proses yang memungkinkan individu atau 
masyarakat memiliki kendali atas dirinya 
untuk memelihara dan memperbaiki 
kesehatannya .  Pada pencanangan 
pertama promosi kesehatan melalui 
piagam Ottawa tahun 1986, disebutkan 
bahwa promosi kesehatan lebih dari 
sekedar pelayanan kesehatan, dan bersifat 
multi dimensi dengan berbagai kegiatan 
yang saling terkait. Ada lima area aksi kunci 
dalam promosi kesehatan, yaitu (1) mem-
bangun kebijakan publik berwawa-san 
kesehatan, (2) menciptakan lingkungan-

mendukung untuk kesehatan, (3) memper-
kuat aksi komunitas untuk kesehatan, (4) 
mengembangkan aksi komunitas untuk 
kesehatan;  dan (5) or ientasi  u lang 
pelayanan kesehatan. Semua itu dilakukan 
melalui tiga strategi dasar, untuk mendo-
rong, memediasi, dan mengadvokasi.  
Promosi kesehatan bila diterapkan dalam 
tatanan PT dapat berupa beberapa kegia-
tan seperti dideskripsikan pada Tabel 3.

Pengembangan promosi kesehatan di PT 
telah dimulai lebih dari 10 tahun yang lalu di 
Eropa. Health promoting university adalah 
sebuah pendekatan kesehatan secara 
menyeluruh dengan menggunakan setting 
PT untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat kampus secara 
berkelanjutan (Healthy Universities Network 
England, 2010).

AUN (ASEAN University Network), jejaring PT 
di ASEAN mengembangkan divisi promosi 
kesehatan di tahun 2014, dinamakan AUN-
HPN (ASEAN University Network-Health 
Promotion Network). Melalui divisi tersebut, 
beberapa PT di Indonesia terlibat dalam 
mengembangkan konsep HPU.   
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Kampus sehat dan  HPU (Health Promoting
University) 

1

Tabel 1. Pencegahan Individu COVID-19

Komunikas i  atau peningkatan 
kesadaran masyarakat, baik kampus 
maupun sekitarnya.

Pendidikan untuk memberdayakan 
individu dan kelompok ke arah 
perubahan perilaku.

Advokasi dan perumusan kebijakan 
o r g a n i s a s i  y a n g  m e n d o r o n g 
pengambilan keputusan yang sehat.

Perubahan lingkungan maupun 
s t r u k t u r  u n t u k  m e n g h a s i l k a n 
kebijakan dan keputusan yang 
b e r w a w a s a n  k e s e h a t a n  b a g i 
masyarakat kampus. 

2

3

4



Konsep HPU yang disepakati AUN adalah “pendekatan untuk menciptakan lingkungan 
belajar dan budaya organisasi yang mendorong kesehatan, kesejahteraan komunitas serta 
memberdayakan individu untuk mencapai potensi dirinya” (Panduan HPU AUN-terjemahan, 
2019). Secara skematik, HPU digambarkan sebagai berikut (Gambar 1):

Pada tanggal 29-30 Agustus 2016 AUN-HPN menyelenggarakan sebuah lokakarya di 
Bangkok, Thailand dan secara bersama-sama anggota AUN HPN mengembangkan 
kerangka program kampus sehat seperti terlihat pada Tabel 3. 
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Komitmen dan kebijakan
pimpinan Universitas

Staf Universitas dan
Mahasiswa yang sehat

Kegiatan Akademik tentang
Kesehatan (Pendidikan dan
Penelitian)

Lingkungan Sosial dan
Fisik yang Mendukung

Perilaku Sehat

Peningkatan Kapasitas Individu
untuk Hidup Sehat

HEALTHY UNIVERSITY
Gambar 1. 1. Strategi HPU

Area Universitas Berbasis Promosi Kesehatan
menurut AUN (Asean University Network)

Kebijakan universitas sehat.

Gedung yang aman, lingkungan yang 
bersih, aman dan hijau.

Pelayanan kesehatan, konseling dan 
dukungan.

Kesempatan setara dan ramah untuk 
disabilitas.

Kurikulum dan ko-kurikulum promosi 
kesehatan.

Pembangunan kapasitas untuk 
promosi kesehatan

Riset tentang promosi kesehatan

Kesukarelaan universitas.

Anggaran untuk mendukung 
universitas Sehat.

1

2

3

4

5

6

7

a. Rokok.

b. Konsumsi.

c. Penggunaan obat-obatan terlarang.

d. Berjudi.

e. Kekerasan, bullying and sexual   

 harassment.

f. Keamanan berkendara, termasuk 

 penggunaan helm yang standar

a. Literasi kesehatan

b. Kesejahteraan mental

c. Interaksi sosial (e.g kegiatan mahasiswa)

d. Aktifitas fisik dan mobilitas

e. Diet sehat dan nutritisi seimbang

f.  Perilaku seksual aman

g. Keseimbangan hidup dan kerja (integrasi)

    and healthy ageing/lansia sehat

1

Sistem dan Infrastruktur Area Tematik

8

9

Zero tolerance areas/area toleransi 0

2 Area promosi kesehatan



Area HPU AUN HPN tersebut kemudian 
disosialisasikan pada beberapa pertemuan 
di tahun 2018 dan 2019,  dan  4 PT (ITB, UGM, UI 
dan UNAIR) di  Indonesia yang merupakan 
anggota AUN HPN menghadiri pertemuan 
tersebut.  UGM menindaklanjuti kehadiran 
p a d a  p e r t e m u a n  A U N  H P N  d e n g a n 
mengadakan pertemuan nasional HPU 
pada bulan November 2019 yang dihadiri 
oleh Kasubdit Promosi Kesehatan Kemenkes 
RI. Dalam pertemuan tersebut dilakukan 
diskusi dan direktorat jendral promosi 
kesehatan menyatakan menyambut baik 
pelaksanaan promosi kesehatan di tatanan 
PT, karena hal tersebut memperluas 
kegiatan promosi kesehatan dari tatanan 
sekolah dan pesantren,  ke tatanan 
pendidikan yang lebih tinggi. 

Pada bulan November 2019, Kementrian 
Kesehatan R I  te lah mengundang 9 
perwakilan PT untuk mendorong lembaga 
pendidikan tinggi melaksanakan kampus 
sehat. Berdasarkan pertemuan pertama ini, 
dilaksanakan pertemuan yang lebih besar 
dan mengundang lebih dari 40 PT di bulan 
Desember, 2019. Dalam pertemuan tersebut 
disepakati dilaksanakannya inisisasi 
kampus sehat di seluruh PT yang diundang, 
dengan harapan kampus yang diundang 
mengembangkan kegiatan menuju sehat 
y a n g  t e l a h  d i l a k u k a n ,  s e k a l i g u s 
memperluas kampus sehat di daerah 
sekitarnya. Pengembangan kampus sehat 
d a p a t  m e n g a c u  p a d a  H P U  y a n g 
dikembangkan oleh AUN namun dapat 
disesuaikan dengan kemampuan, keadaan 
dan sumber daya PT.

PT merupakan pencetak generasi penerus 
bangsa,  dan masyarakat kampus yang 
sehat adalah aset bangsa. Oleh karenanya, 
keadaan fis ik  dan j iwa yang sehat 
menyeluruh merupakan sumber daya 
penting bagi individu untuk belajar dan 
bekerja, serta untuk pengembangan 
mereka sendiri ,  masyarakat maupun 
komunitas (AUN-HPN, 2019). 

Status kesehatan bergantung pada 
beberapa faktor ,  ba ik  perorangan, 
kelompok maupun lingkungan.  Pada saat 
pengembangan HPU AUN, dunia sedang 
menghadapi pergeseran penyakit menular 
ke penyakit kronis atau tidak menular (PTM). 
Penyakit jantung, diabetes, hipertensi, gagal 
ginjal kronis dan penyakit kronis lainnya 
proporsinya naik di hampir seluruh negara 
di dunia, termasuk Indonesia.  

PTM telah menjadi beban dalam JKN 
(Jaminan Kesehatan Nasional). Stroke, 
penyakit jantung iskemik dan diabetes juga 
merupakan tiga penyebab utama kematian 
di Indonesia (WHO, 2016). Faktor risiko atau 
hal-hal yang meningkatkan risiko penyakit 
tertentu untuk PTM di Indonesia adalah 
kebiasaan merokok, penggunaan alkohol, 
kenaikan tekanan darah dan obesitas, 
selain nutrisi tidak optimal dan aktivitas fisik 
yang kurang (WHO, 2012). Oleh karena itu, 
WHO menghimbau agar setiap negara 
melakukan pengendalian dan pencegahan 
faktor risiko PTM tersebut. 

Merespon himbauan WHO, pada tahun 2016 
pemerintah Indonesia memperkenalkan 
Germas atau gerakan masyarakat sehat. 
Germas dapat dilakukan dengan aktivitas 
fisik, mengonsumsi sayur dan buah, tidak 
merokok, tidak mengonsumsi alkohol, 
memeriksa kesehatan secara rutin, mem-
bersihkan lingkungan, dan menggunakan 
jamban. Pada tahap awal, Germas berfokus 
pada tiga kegiatan, yaitu: 1) Melakukan akti-
vitas fisik 30 menit per hari, 2) Mengonsumsi 
buah dan sayur; dan 3) Memeriksakan 
kesehatan secara rutin. GERMAS semestinya 
juga di laksanakan oleh masyarakat 
kampus, karena sangat searah dengan 
kerangka HPU. Seluruh civitas akademika 
dan komponen sumber daya manusia di PT 
harus bertanggung jawab dan terlibat 
m e m p r o m o s i k a n  d a n  m e m e l i h a r a 
kesehatan, termasuk akselerasi GERMAS 
untuk mencapai kesehatan yang optimal. 
Sebagian besar sivitas kampus mengha-
biskan waktunya untuk Tri Dharma Pergu-
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Peran kampus menuju Indonesia Sehat



ruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat).   Kegiatan 
tersebut dapat terlaksana dengan efektif 
dan efisien jika SDM (sumber daya manu-
sia) yang menjalankan sehat secara 
menyeluruh, baik fisik, mental, dan sosial.  
Oleh karenanya, PT perlu melaksanakan 
gerakan promosi kesehatan di lingkungan 
kampus untuk menciptakan kampus sehat 
dengan SDM yang produktif dan berman-
faat bagi masyarakat secara luas.

Implementasi kampus sehat juga diper-
lukan untuk pencegahan penyakit menular 
seperti COVID-19.  Kebiasaan hidup sehat 
d a p a t  m e l i n d u n g i  i n d i v i d u  d a r i 
terjangkitnya COVID-19. Gerakan kampus 
sehat perlu dilaksanakan untuk membantu 
komunitas kampus tetap sehat, sekaligus 
ikut membantu pemerintah setempat 
mengendalikan pandemik. Agar lebih 
menitikberatkan pada pengendalian 
pandemik,  gerakannya bisa disebut 
Kampus Siaga Pandemik, atau lebih 
khususnya Kampus Siaga Covid-19.

PT  yang berada di Indonesia sangat 
beragam dan tidak semuanya memiliki 
jurusan, program studi, atau fakultas dalam 
bidang kesehatan. Namun demikian, 
gerakan Kampus Siaga Covid-19 dapat 
d i l a k s a n a k a n  d i  s e m u a  P T .  J u s t r u 
keragaman bidang ilmu yang ada dapat 
membantu menyelesaikan masalah 
kesehatan secara komprehensif, termasuk 
dalam pengendalian pandemic, yang pada 
panduan ini difokuskan pada pencegahan, 
promosi kesehatan, edukasi, pengendalian 
COVID-19, serta mitigasinya.

Masyarakat kampus merupakan SDM 
potensial yang dapat diberdayakan untuk 
pengendalian pandemik. Tri Dharma 
Perguruan Tinggi dapat dimanfaatkan 
untuk penyebaran informasi akurat. Terlebih 
bagi PT yang memiliki bidang i lmu-

kesehatan/kedokteran, tentu memiliki 
peluang yang lebih besar. 

Institusi pendidikan tinggi bertanggung-
jawab terhadap kesehatan masyarakat 
k a m p u s n y a ,  t e r m a s u k  p a d a  m a s a 
pandemic.  Oleh karena i tu kampus 
memerlukan panduan pengendalian 
pandemic yang memungkinkan untuk 
diterapkan pada berbagai PT yang berbeda 
karakteristik. Panduan juga disusun agar 
lembaga pendidikan dapat menjalankan 
kegiatan untuk melindungi masyarakat 
kampus, baik di l ingkungan kampus, 
maupun rumah, asrama dan tempat 
tinggal (kost, rumah kontrak). 

Panduan Kampus Siaga COVID-19 dimulai 
dengan pembahasan mengenai hal-hal 
yang dapat dilakukan kampus dalam 
pengendalian COVID-19 di Bab 2, meliputi 
pengembangan kebijakan, pengem-
bangan tim Kampus Siaga COVID-19, 
pengembangan instrument pendukung 
kampus siaga serta cara menggerakkan 
relawan Kampus Siaga COVID 19.  Bab 
selanjutnya menjelaskan sasaran program 
Kampus Siaga COVID19 dan cara menjang-
kaunya.  Di dalam Bab 3 ini diuraikan 
tentang sasaran program berdasarkan 
status COVID-19, pengelolaan asrama 
k a m p u s ,  p e n d a m p i n g a n  k e l u a r g a 
mahasiswa maupun masyarakat sekitar 
kampus, serta komunitas yang dapat 
di jangkau oleh lembaga pendidkan 
tersebut. Uraian selanjutnya pada Bab 4 
berisi tentang siapa saja yang perlu terlibat 
dalam kegiatan kampus siaga COVID-19, 
yang dimulai dengan identifikasi pemangku 
kepentingan yang potensial dan cara 
membangun jejaring dengan mereka 
sekaligus penguatan jejaring tersebut. Bab 
ini juga mengulas kepemimpinan dalam 
Kampus Siaga COVID-19. Pada Bab 5 
dijelaskan cara mengembangkan Kampus 
Siaga COVID 19, mulai dari tata kelola, 
pen i la ian  kebutuhan dan sasaran , 
pengembangan program, sekal igus 
implementasi dan evaluasinya. 
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Potensi kampus dalam pengendalian
pandemi dan COVID-19



BAB II
Kegiatan Kampus dalam
Pengendalian COVID-19

9
BUKU PANDUAN  -  KAMPUS SIAGA COVID-19

new normal



 Kampus sebagai institusi dengan anggota yang sangat besar dalam segi jumlah, 
ragam dan mempunyai sebaran yang sangat luas, memerlukan sebuah upaya 
pencegahan yang komprehesif dan menjangkau semua civitas kampus. Kegiatan yang 
dapat dilakukan    kampus dalam pengendalian COVID-19 mulai dari pengembangan 
kebijakan, pengembangan tim kampus siaga COVID-19, pengembangan instrumen 
pendukung kampus siaga covid-19, dan penggerakan relawan COVID-19 di kampus.

Pengembangan kebijakan terkait COVID-19 dalam kampus meliputi kebijakan umum, 
kebijakan safety masyarakat kampus, kebijakan pembelajaran, dan kebijakan terkait 
keterlibatan unit kerja dan sivitas kampus dalam pengendalian Covid-19. Kebijakan ini dapat 
berupa Surat pimpinan perguruan tinggi (Rektor/Direktur/Dekan/Ketua Jurusan)  dan 
berbagai panduan yang dikeluarkan oleh unit atau bagian  yang terkait (Tabel 2.1). 
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Pengembangan Kebijakan

Tabel 2.1. Kebijakan terkait pengendalian COVID-19 di Perguruan Tinggi

No Kebijakan Isi Penanggung Jawab*

No Kebijakan umum: Himbauan kewaspadaan COVID-19

Panduan pencegahan penularan 
COVID-19

Pimpinan Perguruan Tinggi/ 
Pimpinan Fakultas/ 
Lembaga/Unit

Kebijakan yang 
terkait safety 
sivitas kampus

Panduan bagi sivitas kampus yang baru 
Kembali dari LN.

Panduan bagi sivitas kampus yang 
sedang di LN

Direktorat SDM

International Office/

Kantor Internasional atau 
tergantung divisi yang ada di PT

Penundaan perjalanan ke LN bagi sivitas 
kampus

Panduan bagi tamu asing yang 
berkunjung ke PT

Kebijakan terkait 
pembelajaran

Kegiatan Belajar Mengajar daring dan 
Subsidi kuota internet bagi mahasiswa 
dan tendik.

Direktorat Pendidikan atau divisi 
yang ada di PT

Kebijakan terkait 
keterlibatan unit 
kerja dan sivitas 
kampus dalam 
pengendalian 
Covid

Pembatasan jumlah sivitas yang 
berada di Kampus dengan menerapkan 
piket (fasilitas bagi yang piket)

Monitoring Kesehatan sivitas melalui 
aplikasi surveilans COVID-19

Pembatasan akses masuk kampus 

Penyemprotan kampus dengan 
disinfektan

Penerapan protokol  (Memakai Masker, 
Cek suhu tubuh, Cuci tangan pakai 
sabun/ pakai hand sanitizer, jaga jarak)

Direktorat SDM

Direktorat Sarpras

*Penanggung jawab Disesuaikan dengan pengelola di PT masing-masing.

No Kebijakan Isi Penanggung Jawab*

1 Kebijakan umum: Himbauan kewaspadaan COVID-19

Panduan pencegahan penularan 
COVID-19

Pimpinan Perguruan Tinggi/ 
Pimpinan Fakultas/ 
Lembaga/Unit

Kebijakan yang 
terkait safety 
sivitas kampus

Panduan bagi sivitas kampus yang baru 
Kembali dari LN.

Panduan bagi sivitas kampus yang 
sedang di LN

Direktorat SDM

International Office/

Kantor Internasional atau 
tergantung divisi yang ada di PT

Penundaan perjalanan ke LN bagi sivitas 
kampus

Panduan bagi tamu asing yang 
berkunjung ke PT

Kebijakan terkait 
pembelajaran

Kegiatan Belajar Mengajar daring dan 
Subsidi kuota internet bagi mahasiswa 
dan tendik.

Direktorat Pendidikan atau divisi 
yang ada di PT

Kebijakan terkait 
keterlibatan unit 
kerja dan sivitas 
kampus dalam 
pengendalian 
Covid

Pembatasan jumlah sivitas yang 
berada di Kampus dengan menerapkan 
piket (fasilitas bagi yang piket)

Monitoring Kesehatan sivitas melalui 
aplikasi surveilans COVID-19

Pembatasan akses masuk kampus 

Penyemprotan kampus dengan 
disinfektan

Penerapan protokol  (Memakai Masker, 
Cek suhu tubuh, Cuci tangan pakai 
sabun/ pakai hand sanitizer, jaga jarak)

Direktorat SDM

Direktorat Sarpras

2

3

4



Pengembangan Tim Kampus Siaga COVID-19

 Tim kampus siaga COVID-19 dapat berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada pimpinan PT, serta bertujuan :

Tim kampus siaga COVID-19 pada beberapa PT dapat disusun berupa Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan COVID-19. Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 
memiliki struktur yaitu pengarah dan pelaksana (Kotak 2.1.). Sekretariat dan tim teknis juga 
diperlukan untuk memberikan dukungan teknis dan administrasi.

Susunan keanggotaan Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 terdiri atas 
beberapa elemen seperti Kotak 2.2. Namun demikian keanggotaan dapat disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi PT.
 1234

1

2

3

4

Menjaga ketahanan kampus terutama di bidang kesehatan; 
Mempercepat penanganan COVID-19 melalui sinergi antar fakultas, Jurusan, prodi ,unit, 
bagian dan lembaga.
Meningkatkan pencegahan penyebaran COVID-19; 
Meningkatkan kesiapan dan kemampuan dalam mencegah, mendeteksi, dan 
merespons terhadap COVID-19. 

Pengarah
Memiliki tugas: memberikan arahan kepada Pelaksana dalam melaksanakan pencegahan 
dan percepatan penanganan COVID-19; dan melakukan pemantauan dan evaluasi 
pelaksanaan pencegahan dan percepatan penanganan COVID-19.

Pelaksana 
Pelaksana Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 memiliki tugas:
merencanakan kegiatan pencegahan dan percepatan penanganan COVID-19; 
 Menetapkan dan melaksanakan rencana operasional pencegahan dan percepatan 

penanganan COVID-19; 
 Mengoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pencegahan dan 

percepatan penanganan COVID-19; 
 Mengerahkan sumber daya untuk pelaksanaan kegiatan pencegahan dan percepatan 

penanganan COVID-19
 Melakukan pengawasan pelaksanaan pencegahan dan percepatan penanganan   

COVID-19;  dan 
 Melaporkan pelaksanaan pencegahan dan percepatan penanganan COVID-19 kepada 

rektor dan Pengarah.   

1

2

3

4

5

Kotak 2.1. Contoh struktur Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19
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Pelaksana :B

1. 2.Ketua : Direktur Pendidikan Wakil Ketua : Direktur SDM  

Anggota :C

1. Direktur sarana dan prasarana
Direktur Keuangan
Pimpinan Fakultas 

DSI
AGE
K3;

2.

3.

4.

5.

7.

8.

9.

Kotak 2.2. Contoh susunan keanggotaan Gugus Tugas Kampus Siaga COVID-19

Tim Kampus Covid-19 perlu didukung oleh beberapa instrumen pendukung. Instrumen 
pendukung adalah semua alat, sarana, manusia, dokumen, termasuk media yang dapat 
dipergunakan dalam rangka pengendalian covid-19 di lingkungan kampus dan masyarakat 
sekitar. Instrumen ini dapat dikembangkan dengan memanfaatkan sumber daya yang 
berasal dari kampus sendiri maupun dari jejaring dengan sektor lain terkait.

Instrumen yang dapat dikembangkan dalam rangka mendukung Kampus Siaga Covid-19 
antara lain, tetapi tidak terbatas pada:

Pengembangan Instrumen Pendukung Kampus Siaga Covid-19

1 Website Kampus Sehat atau Health Promoting University dengan domain masing-
masing kampus, website khusus tentang pengendalian covid-19 bagi warga kampus 
dan masyarakat sekitar, atau saluran komunikasi lainnya yang dapat menjadi sarana 
untuk peningkatan literasi kesehatan sasaran. 

Aplikasi skrining warga kampus. 
Merupakan aplikasi surveilan dalam rangka mendeteksi status kesehatan terkait covid-
19 yang dapat dan harus diakses oleh semua warga kampus mulai mahasiswa, dosen 
sampai tenaga kependidikan. Skrining tersebut dapat dilakukan secara mandiri (self-
screening) atau pun diwawancarakan. Contoh pertanyaan untuk skirining terdapat 
pada lampiran 1. 
Hotline layanan medis 
Hotline layanan psikologi 
Hotline layanan anti berita hoax terkait covid-19

Universitas Airlangga : https://covid19.unair.ac.id , berisi segala informasi yang 
dibutuhkan terkait pengendalian covid-19 dan dapat diakses oleh masyarakat 
umum.
Universitas Gajah Mada : https://hpu.ugm.ac.id  dan Instagram @hpu_ugm. 

a.

b.

       Kotak 2.2. Contoh website Kampus Sehat/HPU atau Kampus Siaga COVID-19 yang aktif

2

3

4

5

Ketua Pusat Layanan Kesehatan
Ketua PIH
Pengurus Asrama; 6.

Pengarah : A

3.1. 2. 4.Wakil Rektor 1; Wakil Rektor 2; Wakil Rektor 3; Wakil Rektor 4; 



Buku Saku Cegah Covid-19 , dapat diproduksi terbatas untuk lingkungan kampus dan 
masyarakat sekitar, dengan memperhatikan karakteristik sosial-ekonomi dan bahasa 
lokal.
Media edukasi tentang covid-19 , dapat berupa leaflet, brosur, podcast webinar, dll, 
yang dapat dicetak terpisah untuk disebarkan kepada warga kampus dan masyarakat 
sekitar, atau dapat ditautkan pada website kampus.
Edukasi masyarakat bekerjasama dengan media lokal .

Edukasi bersama konsorsium PT dalam asosiasi profesi nasional dan atau asosiasi atau 
lembaga internasional.

6

7

8

Contoh : Sejak awal Maret 2020 Satgas Covid-19 Universitas Airlangga telah rutin 
setiap minggu mengisi acara edukasi covid-19 di RRI Surabaya, insidentil di Radio 
Suara Surabaya (SS FM), dan insidentil di TVRI Surabaya

      Kotak 2.3. Contoh kegiatan edukasi Satgas COVID-19 UNAIR

9

Pada kondisi mewabahnya COVID-19, dibutuhkan perubahan perilaku yang menuntut 
penyusunan sistem pengendalian berdasarkan instruksi dari pimpinan PT maupun 
dukungan dari seluruh sivitas kampus.  Dukungan tersebut terwujud dalam berbagai bentuk 
kegiatan, termasuk gerakan kerelawanan. Kegiatan penggalangan kerelawanan COVID-19 
dapat menjadi kegiatan pengabdian masyarakat yang merupakan salah satu komponen Tri 
Dharma Perguruan Tinggi.

Relawan adalah orang yang bekerja sukarela membantu dalam pelayanan atau organisasi 
tertentu tanpa menginginkan imbalan uang maupun mencari nama baik sebagai imbalan 
atas kerjanya. Meskipun demikian relawan juga perlu dipenuhi kebutuhannya seperti APD, 
kebutuhan nutrisi, dll sehubungan dengan aksi kerelawanannya agar memenuhi standar 
kemanusiaan. Relawan Covid-19 di Kampus terdiri dari dosen, staf  kependidikan, 
mahasiswa, dan alumni.

Berikut contoh tahapan  Penggerakan Relawan Covid-19 di PT (berdasarkan pengalaman 
praktis penggerakan relawan COVID-19 di UGM).

Penggerakan relawan COVID-19 di PT

I Tahap Persiapan

Rektor atau pimpinan PT menerbitkan Surat Edaran: Pencegahan Penularan COVID-
19 bagi Civitas kampus 
Dekan tiap fakultas/pimpinan jurusan/program studi menindaklanjuti dengan 
pembuatan  Surat Edaran yang mendukung.
Pembentukan Tim Gugus Tugas Pencegahan dan Penanggulangan COVID-19 di 
Kampus, yang anggotanya perwakilan dari masing-masing fakultas/jurusan/ 
program studi dan disahkan PT.

1.

2.

3.
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II Tahap Perencanaan :

Pembentukan Pokja Kerelawanan dalam Tim Gugus Tugas PT

Identifikasi kebutuhan jenis kerelawanan dapat dilihat pada lampiran 1.

Koordinasi dengan mitra terkait :

Relawan call center tidak memiliki mitra di luar kampus. Segala permasalahan yang 
menyangkut kebutuhan komunikasi di luar kampus difasilitasi oleh pengelola 
kepada pihak luar kampus via Ketua Tim Kampus Siaga Covid-19.

Tim Gugus Tugas beserta mitra berkoordinasi mengenai pelaksanaan pengge-
rakan relawan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi:

1.

2.

3.

Pokja Kerelawanan dibentuk untuk menggalang dan mengelola gerakan 
kerelawanan dengan baik. 
Pokja adalah penghubung antara pokja relawan dengan sistem di PT untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan pengelolaan relawan. 
Pengelolaan dan pelaksanaan kerelawanan dilaksanakan dengan mengikuti 
prinsip pengendalian Covid-19: menghindari keluar rumah semaksimal 
mungkin (sebanyak mungkin secara daring), menjaga jarak fisik, memakai APD 
standar sesuai kegiatan.

Di dalam Kampus: Pusat Penelitian, Klinik Kesehatan, Rumah Sakit Universitas, 
Asrama mahasiswa.
Untuk relawan call center, mitra terkait di dalam kampus adalah humas PT yang 
memiliki tupoksi menjawab semua pertanyaan melalui telepon ke PT. 
Di luar Kampus : Kementrian Kesehatan (BP2SDM), Pemerintah Provinsi, 
Pemerintah Kab./kota, Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas Kab./kota, Rumah Sakit 
Pemerintah / Swasta, media cetak , media elektronik ( TV, radio), Organisasi 
Profesi ( IDI, PERSAGI, IAKMI, PPNI,IBI, IAI,PII,dsb)

Penyusunan Sistem Pengelolaan RelawanA.

Penyusunan Sistem Pengelolaan Relawani.

Penyusunan Sistem Pengelolaan Relawan
Petugas administrasi relawan (tendik)
Struktur pengelolaan

1.

2.

3.

Kotak 2.4. Contoh Struktur Program Operator Call Center

Program Operator Call Center

Level 1

Level 2

Level 3

Operator Call Center

Reviewer Koordinator

Kebijakan
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Relawan berada pada level 1 yang akan langsung menerima telepon dari 
civitas akademik, dan memberikan jawaban sesuai dengan SOP. 
Termasuk SOP menjawab apabila ada pertanyaan yang tak dapat 
dijawab.  Pertanyaan tak terjawab akan disampaikan ke level 2 yakni 
pengelola (koordinator) yang akan memberikan jawaban dan relawan 
akan menelpon balik atau menghubungi dengan cara yang telah 
disepakati sebelumnya. Apabila pertanyaan tak dapat dijawab oleh level 
2, maka pengelola akan menanyakan kepada level 3 yakni Ketua Tim 
Kampus Siaga Covid-19, atau pembuat kebijakan di tingkat Fakultas/Prodi 
atau Rektorat/Direktur di Universitas/PT. 

Pembuatan POA kegiatan setiap jenis relawan
Berisi tentang latar belakang kebutuhan kerelawanan, gambaran 
kegiatan kerelawanan, tahapan kegiatan hingga rencana proses 
monitoring dan evaluasi.

Penyusunan Protokol/SOP setiap jenis kerelawanan
Berisi cakupan kegiatan kerelawanan, tindakan yang harus dilakukan 
untuk setiap jenis kasus yang dihadapi relawan. Dokumen bersifat dinamis 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan pengendalian Covid-19 
pemerintah. Sehingga disarankan bentuknya adalah cloud saving 
(miaslnya google doc, google spreadsheet, dll.) yang dapat diedit dengan 
mudah oleh administrasi dan dapat diakses yang terbaru dengan mudah 
oleh seluruh relawan.

Contoh SOP call center dapat dilihat di lampiran 2. 

Penyusunan sistem informasi dokumentasi
Adalah alat pendokumentasian setiap kegiatan kerelawanan untuk 
memudahkan proses monitoring, penyempurnaan program dan 
evaluasi. Dianjurkan diisi dalam bentuk google form agar mudah diisi 
dan direkap oleh petugas administrasi.

Contoh informasi yang dikumpulkan untuk relawan call center UGM 
dalam google form bisa dilihat pada lampiran 3.

Pembentukan sistem komunikasi Pengelola Relawan dengan relawan. 
Misalnya dalam bentuk WA grup
Dibentuk untuk memudahkan komunikasi dua arah antara pengelola dan 
relawan. Relawan akan merasa nyaman bertugas karena diback up 
dengan baik oleh pengelola, pengelola merasa mudah memonitor 
kegiatan dan memberikan feedback sesuai dengan hasil monitoring 
kegiatan. 

ii.

iii.

iv.

v.
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Penentuan kriteria Relawan sesuai kebutuhan.
Untuk relawan call center kriteria yang dibutuhkan:

B

Terpanggil untuk menjadi relawan
Memiliki ketrampilan berkomunikasi dengan baik
Memiliki KTM resmi PT

i

ii

iii

Pembuatan Aturan Pendukung bagi Relawan dalam bertugas:
Untuk relawan call center, aturan pendukung dan fasilitas yang disediakan di-
doku mentasikan memenuhi kebutuhan administrasi PT.

C

Tupoksi Kerelawanan
Berjanji menjaga nama baik PT, berkomitmen bertugas
Fasilitas yang diberikan untuk relawan: peminjaman pesawat telpon 
paralel 10 untuk 1 nomor telpon yang sama. Biaya transportasi untuk 
pengambilan dan pengembalian pesawat telpon. 
Surat serah terima peminjaman/pengembalian fasilitas pesawat telpon
Pengelola berupaya mendukung segala kebutuhan sarpras sesuai 
dengan jenis relawan
Jangka waktu komitmen kerelawanan

i

ii

iii

iv

v

vi

Penentuan Fasilitas yang diperoleh Relawan selama menjalankan tugas. 
Antara lain: asuransi Kesehatan, surat tugas, alat pelindung diri, dll sesuai 
dengan kebutuhan kegiatan setiap jenis kerelawanan.

D

III Tahap Pelaksanaan :

Rekruitmen Relawan 1.

Pembuatan undangan kebutuhan relawan melalui media yang terbanyak 
dipakai. Apabila memungkinkan disarankan dalam bentuk sosial media bagi 
mahasiswa, dosen muda dan tendik muda, dengan contoh gambar 2.1.

A

Gambar 1. Contoh flyer rekruitmen relawan UGM
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Pendaftaran. Sedapat mungkin dilakukan secara online mengikuti prinsip 
pengendalian Covid-19, bisa dilakukan dengan mengisi google form yang juga 
mengumpulkan data identitas, asal prodi, tahun angkatan, hobi, termasuk 
alamat kontak lebih lanjut.
Skrining sesuai kebutuhan jenis kerelawanan (misalnya pemeriksaan 
kesehatan untuk relawan yang bertugas di RS, kemampuan komunikasi untuk 
relawan yang bertugas sebagai penerima call center)
Penetapan relawan

B

C

D

Pelatihan Relawan guna standarisasi skill yang dibutuhkan
Disusun TOR pelatihan sesuai ketrampilan yang dibutuhkan. Sebagai contoh untuk 
pelatihan relawan call center.

2

Setelah program siap diuji coba, maka dibuat konten yang disebarkan melalui 
sosialisasi skala kecil di IG hpu_ugm. Contoh konten dapat dilihat pada gambar 2.2.

3

Gambar 2.2. Contoh isi pesan tentang call center  (UGM)

Uji coba skala kecil penugasan relawan dan revisi program4

Relawan skala terbatas (10 orang) diundang untuk bergabung diprogram uji 
coba.
Pertemuan briefing relawan uji coba.
Relawan menjawab call center selama 1 minggu.
Relawan diminta mencatat berbagai hal concern mereka selama menjawab 
call center.
Seminggu kemudian diadakan rapat review uji coba melibatkan relawan. 
Beberapa masukan berharga dari relawan misalnya: perlu penjadualan yang 
bagus agar shift relawan tidak terus menerus jaga malam. Bagaimana 
menjawab pertanyaan dari petinggi fakultas tertentu. 
Perbaikan program, perbaikan SOP relawan call center.

A 

B

C

D

E

F
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Penempatan Relawan di tempat tugas5

Penjadualan
Serah terima telepon dan pelaksanaan tugas

a

b

Sosialisasi program skala besar
Program dipasarkan secara luas melalui jalur formal yang dikoordinir oleh HPU 
(Rektorat, Dekanat, Unit)  dan melalui sosial media: website hpu.ugm.ac.id, 
instagram hpu_ugm maupun melalui whatsapp group, didukung oleh sosial media 
unit-unit terkait di UGM.

6

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi Proses 1

Pada awal program (2 minggu pertama) monitoring oleh pengelola dilakukan 
setiap 3 kali sehari mengingat banyaknya pertanyaan yang tak dapat dijawab 
oleh relawan.
Pengelola memonitor jalannya sistem dalam. 
Setelah program berjalan rutin, monitoring relawan dilakukan dalam 
pertemuan setiap 2 mingguan. 
Beberapa pertanyaan yang perlu dicari jawabannya selama evaluasi proses 
adalah:

a

b

c

d

Cakupan program
Penerimaan program
Kepuasan pengguna
Kepuasan relawan

i

ii

iii

iv

Evaluasi Akhir
Akan dilaksanakan setelah Covid-19 berakhir, dengan berusaha menjawab 
pertanyaan-pertanyaan:

2

Seberapa besar manfaat yang diterima oleh pengguna
Seberapa besar usaha dan biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan 
program
Seberapa cost-benefit program

a

b

c
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Program kampus siaga terhadap kejadian wabah merupakan program yang dilaksanakan 
secara holistik, komprehensif dan bersinambung. Program ini sejatinya merupakan program 
kesehatan komunitas yang dilaksanakan secara terus menerus namun dengan intensitas 
sesuai dengan keadaan. Mempertimbangkan bahwa kampus merupakan komunitas 
dengan lokasi tertentu dan memiliki fasilitas yang bervariasi, maka secara umum sasaran 
program kampus siaga dibagi sebagai sub bab berikut seperti diagram di bawah ini.

Terdapat 2 kelompok besar yang menjadi sasaran dalam program kampus siaga COVID-19, 
yaitu kelompok sasaran berdasarkan status COVID-19 dan kelompok sasaran berdasarkan 
perannya dalam kehidupan kampus. Berikut ini rincian definisi operasional masing-masing 
kelompok sasaran sebagai dasar pembicaraan sasaran program kampus siaga COVID-19 
selanjutnya.

Pendahuluan

Sasaran Program Kampus Siaga COVID-19 dan Cara Menjangkaunya 
1820

Sivitas Akademika

ASRAMA

ODP

OTG

PDP

POSITIF +Karyawan
& Outsources

Masyarakat Luas

Masyarakat
Sekitar Kampus

Masyarakat Sivitas
dan Karyawan

Diagram 1. Mandala komunitas kampus

Tabel 3.1. Definisi operasional kelompok sasaran berdasarkan status COVID-19

No Sasaran

1 Orang Sehat Seseorang yang tidak bergejala dan tidak memiliki risiko tertular dari 
orang konfirmasi COVID-19

Definisi Operasional

2 Orang Tanpa 
Gejala (OTG)

Seseorang yang tidak bergejala dan memiliki risiko tertular dari orang 
konfirmasi COVID-19. OTG merupakan kontak erat dengan kasus 
konfirmasi COVID-19

3 Orang Dalam 
Pemantauan 
(ODP)

Seseorang yang mengalami demam (≥38°C) atau riwayat demam atau 
gejala gangguan sistem pernapasan seperti pilek/sakit 
tenggorokan/batuk.
Dan tidak ada penyebab lain berdasarkan gambaran klinis yang 
meyakinkan.
Dan pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala, memenuhi salah satu 
kriteria berikut:

Memiliki riwayat perjalanan atau tinggal di luar negeri yang 
melaporkan transmisi lokal.
Memiliki riwayat perjalanan atau tinggal di area transmisi lokal di 
Indonesia.

a

b
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Tabel 3.2. Definisi operasional kelompok sasaran
berdasarkan peran dalam kehidupan kampus

5 Kontak Erat Seseorang yang melakukan kontak fisik atau berada dalam ruangan 
atau berkunjung (dalam radius 1 meter dengan kasus pasien dalam 
pengawasan, probabel atau konfirmasi) dalam 2 hari sebelum kasus 
timbul gejala dan hingga 14 hari setelah kasus timbul gejala. Kontak erat 
dikategorikan menjadi 2, yaitu:

Kontak Erat Risiko Rendah, yaitu apabila kontak dengan kasus 
pasien dalam pengawasan.
Kontak Erat Risiko Tinggi, yaitu apabila kontak dengan kasus 
konfirmasi

6 Kasus Konfirmasi Seseorang dengan hasil pemeriksaan laboratorium positif COVID-19

Seseorang dengan demam (≥38°C) atau riwayat demam atau ISPA 
dan pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat 
kontak dengan kasus konfirmasi atau probabel COVID-19.
Seseorang dengan ISPA berat/pneumonia berat di area transmisi 
lokal di Indonesia yang membutuhkan perawatan di rumah sakit 
dan tidak ada penyebab lain berdasarkan gambaran klinis yang 
meyakinkan.

c

d

No Sasaran

1 Pimpinan 
Universitas 
dan/atau Fakultas 
/Sekolah

Seseorang yang menurut hukum sah sebagai pemimpin tertinggi suatu 
Universitas/Fakultas/Sekolah.

Definisi Operasional

2 Dosen Pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat.

a

b

3 Mahasiswa Peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi

4 Tenaga 
Kependidikan

Anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi, antara lain pustakawan, 
tenaga administrasi, laboran, teknisi, serta pranata teknik informasi

5 Pengelola Asrama Petugas yang bertanggung jawab dalam mengatur dan mengelola 
seluruh kegiatan di asrama kampus

6 Pengelola dan kar-
y a wa n  F a s i l i ta s 
Pelayanan Kese-
hatan dilingkung-
an kampus

Pihak yang bertanggung jawab dalam mengelola fasilitas serta bekerja 
di lokasi pelayanan kesehatan di lingkungan kampus (misalnya Klinik 
atau RS Universitas).

7 P e n g e l o l a  d a n 
karyawan Labo-
ratori um M i k ro-
biologi *dilingkun-
gan kampus
*Terutama yang menye-
diakan dan digunakan 
untuk Pemeriksaan Sam-
pel COVID-19

Pihak yang bertanggung jawab mengelola dan bekerja di laboratorium 
yang ditunjuk dan didesain khusus untuk keperluan pemeriksaan 
spesimen mikrobiologi, dalam hal ini sampel spesimen tubuh dari orang 
yang diduga terinfeksi COVID-19



8 Kontraktor 
(penyedia barang 
dan jasa)

Perusahaan/pihak yang telah menandatangani kontrak hukum untuk 
penyediaan barang atau jasa bagi kampus/universitas

9 Tenant kantin Pihak yang menyewa tempat usaha untuk keperluan berjualan makanan 
di lingkungan kampus

10 Pengunjung 
kampus

Tamu yang melakukan kegiatan atau menghadiri acara di lingkungan 
kampus

11 Keluarga dari 
warga kampus

Anggota keluarga yang tinggal bersama dengan pihak yang 
diklasifikasikan sebagai warga kampus (pimpinan, dosen, mahasiswa, 
tenaga kependidikan)

12 Masyarakat di 
lingkungan sekitar 
kampus

Penduduk yang bertempat tinggal atau beraktivitas di area sekitar 
kampus. menjadi penyedia akomodasi, penjual makanan, pemberi jasa 
angkutan, toko alat-alat kebutuhan mahasiswa, dsb. Termasuk mereka 
yang datang dan pergi di sekitar kampus untuk kegiatan ekonomi.

13 Masyarakat Luas Masyarakat di wilayah kedudukan kampus pada umumnya.

Population at risk adalah populasi yang lebih rentan untuk terinfeksi dan/atau lebih rentan 
untuk menjadi berat bila terinfeksi. Kelompok populasi dalam risiko terpapar COVID-19 di 
lingkungan kampus berdasarkan perannya dalam kehidupan kampus terlihat pada 
diagram berikut : 

Pada  COVID-19 ini kita ketahui bahwa kelompok usia di atas 60 tahun, memiliki riwayat 
masalah kesehatan seperti diabetes mellitus, hipertensi, obesitas, asma, dan kebiasaan 
merokok merupakan komorbid yang lebih rentan untuk menjadi berat bila terinfeksi. Selain 
itu orang-orang yang sering bepergian merupakan populasi yang rentan untuk terinfeksi. 
Dalam lingkungan kehidupan kampus, berikut ini dirinci risiko pada masing-masing 
kelompok dalam kampus akibat kegiatannya.

Penentuan population at risk warga kampus
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Tinggi

Pimpinan Dosen Mahasiswa

Staf Kependidikan

Pengelola Asrama

Pengelola & Karyawan
Fasyankes

Pengelola Laboratorium
Mikrobiologi

KontraktorTenant Kantin

Pengunjung Kampus

Keluarga Warga
Kampus

Masyarakat di Sekitar
Kampus dan Masyarakat

Diagram 2. Kelompok populasi dalam risiko terpapar COVID-19 di lingkungan kampus



Tabel 3.2. Definisi operasional kelompok sasaran
berdasarkan peran dalam kehidupan kampus

No Population at Risk

1 Pimpinan Perjalanan dinas, praktik profesi, penelitian, pengabdian 
masyarakat, seminar publik, aktivitas perkantoran dan tempat 
kerja

Kegiatan

2 Mahasiswa Kegiatan belajar mengajar (KBM), transportasi dan akomodasi, 
unit kegiatan mahasiswa (UKM), event, magang, kuliah kerja nyata 
(KKN), penelitian, dan pengabdian masyarakat

3 Dosen KBM, transportasi dan akomodasi, praktik profesi, penelitian, 
pengabdian masyarakat, seminar publik, perjalanan dinas

4 Tendik Transportasi dan akomodasi, perjalanan dinas, aktivitas 
perkantoran dan tempat kerja

5 Kontraktor (penyedia 
barang dan jasa)

Aktivitas pekerjaan, transportasi dan akomodasi

6 Tenant Kantin Tempat pembelian bahan makanan, kantin, transportasi dan 
akomodasi

7 Aktivitas di fasyankes, transportasi dan akomodasi

Berikut adalah tabel population at risk dan kegiatan yang menyebabkan populasi menjadi 
berisiko :

Karyawan di fasyankes 
yang berada di 
lingkungan kampus 
(termasuk medis, 
paramedis, relawan, 
laboran)

5 Karyawan di 
laboratorium 
mikrobiologi*

pemeriksa sampel 
COVID-19

Laboratorium mikrobiologi, transportasi & akomodasi

6 Pengelola dan penghuni 
asrama

Aktivitas pekerjaan, transportasi dan akomodasi

7 Lokasi acara/kegiatan di kampus, transportasi dan akomodasiTamu

5 Masyarakat sekitar 
kampus

Dalam konteks penularan COVID-19, maka hubungan antara 
masyarakat kampus dan masyarakat di sekitar kampus adalah 
sangat erat, karena ada arus keluar masuk yang rutin dari dalam 
dan luar kampus secara rutin. Jadi dalam konteks penularan 
COVID, maka masyarakat di sekitar kampus dan warga kampus 
sendiri bisa menjadi sumber penularan secara timbal balik. 

*PT yang memiliki fakultas/jurusan/program studi kesehatan
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Bekerja sama dengan bidang sumber daya manusia, bidang pendidikan, unit K3L dan unit 
klinik kampus, baik tingkat pusat maupun fakultas, dianjurkan untuk menyusun kajian 
risiko/kerentanan untuk setiap population at risk yang ada di kampus. Secara cepat kampus 
dapat menghitung persentase risiko tinggi, risiko sedang dan risiko rendah dengan 
penggunaan tabel dalam menentukan cara bekerja serta menghitung kebutuhan APD dan 
fasilitas lainnya.

Penyusunan kajian risiko/kerentanan untuk setiap population at risk

Tabel 3.4. Kajian risiko awal warga kampus

No Usia
>60

Memiliki
Komorbid

Riwayat
bepergian
ke daerah
terjangkit

Tingkat
Risiko

Kemungkinan bertugas

Penuh
waktu

bekerja
di kampus

dengan APD

50:50
dengan

APD

Penuh
waktu

bekerja
di rumah

1 Risiko tinggi

2

3

-

-

-

-

-

--

-(+)

(+)

(+)

Resiko Sedang

Resiko Ringan

(+)

Langkah penyusunan program Kampus Siaga COVID-19 

Penyusunan daftar kebutuhan kampus siaga COVID-19
Daftar kebutuhan kampus siaga COVID-19 termasuk sarana, prasarana, peralatan, 
fasilitas, dan alat pelindung diri (APD)
Pemantauan
  Sistem surveilans untuk setiap population at risk (di antaranya pengukuran suhu, 

pemeriksaan kesehatan)
  Sistem pencatatan dan dokumentasi
  Table top exercise/simulasi kesiapsiagaan COVID-19 di kampus
Peningkatan berkelanjutan
  Peninjauan hasil penilaian efektivitas program kampus siaga COVID-19 oleh 

pimpinan Lembaga Perguruan Tinggi secara berkala
  Penentuan tindak lanjut hasil tinjauan manajemen

a

b

a

b

c

1

2

3
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Sasaran, Isi Program, Penanggung jawab dan Pengelolaan Siaga COVID-19
berdasar Kelompok Sasaran

Unit Pelaksana Teknis 
Klinik di kampus atau RS 
milik Lembaga Perguruan 
Tinggi setempat
Unit Pelaksana Teknis K3L 
(Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan) 
Direktorat Hubungan 
Masyarakat Lembaga 
Perguruan Tinggi (Humas)

Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang Protokol Siaga COVID-19 bagi 
orang sehat
Menyiapkan dan melakukan sosialisasi 
bahan edukasi/media promosi tentang 
Siaga COVID-19 bagi orang sehat
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi Pandemi COVID-19
Menyarankan pemakaian masker kain 
(guna ulang) yang dapat dicuci setiap hari 
bagi orang sehat
Melakukan sosialisasi nomor darurat / 
hotline COVID-19 di lingkungan kampus 
(nomor darurat yang disosialisasikan 
dapat berupa nomor darurat fasilitas 
kesehatan yang ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait COVID-19)

Status COVID-19 Penanggungjawab Program Isi Program

Orang sehat 1

2

3

1

2

3

4

5

OTG (Orang Tanpa 
Gejala)

Unit Pelaksana Teknis 
Klinik di kampus atau RS 
milik Lembaga Perguruan 
Tinggi setempat
Unit Pelaksana Teknis K3L 
(Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan) 
Direktorat Hubungan 
Masyarakat Lembaga 
Perguruan Tinggi 
(Humas)
Unit Pelaksana Teknis PLK 
(Pengamanan 
Lingkungan Kampus)
Fasilitas kesehatan di 
sekitar kampus yang 
ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait 
COVID-19
Satgas COVID-19

Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang protokol serta media promosi 
terkait Siaga COVID-19 bagi OTG, antara 
lain berisi:
 Rekomendasi karantina mandiri
 Peningkatan PHBS
 Rekomendasi penggunaan masker 

medis bagi OT
Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan OTG 
(termasuk sistem tracking posisi)
Melakukan telusur kontak OTG
Melakukan koordinasi dengan pihak terkait 
di kampus (misalnya klinik universitas, RS 
universitas, petugas keamanan, dan lain-
lain) untuk menentukan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing pihak jika 
ada warga kampus yang teridentifikasi 
sebagai OTG
Melakukan sosialisasi nomor darurat/ 
hotline COVID-19 di lingkungan kampus 
(nomor darurat yang disosialisasikan 
dapat berupa nomor darurat fasilitas 
kesehatan yang ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait COVID-19)
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi Pandemi COVID-19
Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang sistem/prosedur pengelolaan 
limbah infeksius (limbah B3) dan sampah 
rumah tangga dari penanganan COVID-19 
dari OTG di lingkungan kampus

1

2

3

1

2

3

4

5

4

5

6

6

a

b

c

7

A Berdasarkan Status COVID-19
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Melakukan table top training/ simulasi 
lintas sektor terkait penanganan OTG di 
lingkungan kampus

8

ODP (Orang Dalam 
Pemantauan)

Unit Pelaksana Teknis 
Klinik di kampus atau RS 
milik Lembaga Perguruan 
Tinggi setempat
Unit Pelaksana Teknis K3L 
(Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan) 
Direktorat Hubungan 
Masyarakat Lembaga 
Perguruan Tinggi 
(Humas)
Unit Pelaksana Teknis PLK 
(Pengamanan 
Lingkungan Kampus)
Fasilitas kesehatan di 
sekitar kampus yang 
ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait 
COVID-19
Satgas COVID-19

Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang protokol serta media promosi 
terkait Siaga COVID-19 bagi ODP, antara 
lain berisi:

Rekomendasi karantina mandiri
Peningkatan PHBS
Rekomendasi penggunaan masker 
medis bagi ODP

Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan ODP 
(termasuk sistem tracking posisi)
Melakukan telusur kontak ODP
Melakukan koordinasi dengan pihak terkait 
di kampus (misalnya klinik universitas, RS 
universitas, petugas keamanan, dan lain-
lain) untuk menentukan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing pihak jika 
ada warga kampus yang teridentifikasi 
sebagai ODP
Melakukan sosialisasi nomor darurat/ 
hotline COVID-19 di lingkungan kampus 
(nomor darurat yang disosialisasikan 
dapat berupa nomor darurat fasilitas 
kesehatan yang ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait COVID-19)
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi pandemi COVID-19
Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang pengelolaan limbah infeksius 
(limbah B3) dan sampah rumah tangga 
dari penanganan COVID-19 dari ODP di 
lingkungan kampus
Melakukan table top training/ simulasi 
lintas sektor terkait penanganan ODP di 
lingkungan kampus

1

2

3

1

2

3

4

5

4

5

6

6

a

b

c

PDP (Pasien Dalam 
Pengawasan)

Unit Pelaksana Teknis 
Klinik di kampus atau RS 
milik Lembaga Perguruan 
Tinggi setempat
Unit Pelaksana Teknis K3L 
(Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan) 
Direktorat Hubungan 
Masyarakat Lembaga 
Perguruan Tinggi 
(Humas)
Unit Pelaksana Teknis PLK 
(Pengamanan 
Lingkungan Kampus)

 Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang protokol serta media promosi 
terkait siaga COVID-19 bagi PDP
Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan PDP 
(termasuk sistem tracking posisi)
Melakukan telusur kontak PDP
Melakukan koordinasi dengan pihak terkait 
di kampus (misalnya klinik universitas, RS 
universitas, petugas keamanan, dan lain-
lain) untuk menentukan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing pihak jika 
ada warga kampus yang teridentifikasi 
sebagai PDP

1

2

3

1

2

3

4

Sasaran Program Kampus Siaga COVID-19 dan Cara Menjangkaunya 
1826

7

6

8

4



Kontak erat Unit Pelaksana Teknis 
Klinik di kampus atau RS 
milik Lembaga Perguruan 
Tinggi setempat
Unit Pelaksana Teknis K3L 
(Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan) 
Direktorat Hubungan 
Masyarakat Lembaga 
Perguruan Tinggi 
(Humas)
Unit Pelaksana Teknis PLK 
(Pengamanan 
Lingkungan Kampus)
Fasilitas kesehatan di 
sekitar kampus yang 
ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait 
COVID-19
Satgas COVID-19

Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang protokol serta media promosi  
terkait Siaga COVID-19 bagi kontak erat
Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan 
kontak erat (termasuk sistem tracking 
posisi)
Melakukan telusur kontak kasus kontak erat
Melakukan koordinasi dengan pihak terkait 
di kampus (misalnya klinik universitas, RS 
universitas, petugas keamanan, dan lain-
lain) untuk menentukan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing pihak jika 
ada warga kampus yang teridentifikasi 
sebagai kontak erat
Melakukan sosialisasi nomor 
darurat/hotline COVID-19 di lingkungan 
kampus (nomor darurat yang 
disosialisasikan dapat berupa nomor 
darurat fasilitas kesehatan yang ditunjuk 
untuk melakukan penanganan kasus 
terkait COVID-19)
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi pandemi COVID-19
Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang pengelolaan limbah infeksius 
(limbah B3) dan sampah Rumah tangga 
dari penanganan kontak erat di 
lingkungan kampus
Melakukan table top training/ simulasi 
lintas sektor terkait penanganan kontak 
erat di lingkungan kampus

1

2

3

1

2

3

4

5

4

5

6

6

7

8

Melakukan sosialisasi nomor 
darurat/hotline COVID-19 di lingkungan 
kampus (nomor darurat yang 
disosialisasikan dapat berupa nomor 
darurat fasilitas kesehatan yang ditunjuk 
untuk melakukan penanganan kasus 
terkait COVID-19)
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi pandemi COVID-19
Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang pengelolaan limbah infeksius 
(limbah B3) dan sampah rumah tangga 
dari penanganan COVID-19 dari PDP di 
lingkungan kampus
Melakukan table top training/ simulasi 
lintas sektor terkait penanganan PDP di 
lingkungan kampus

5

6

7

8

Kasus konfirmasi Unit Pelaksana Teknis 
Klinik di kampus atau RS 
milik Lembaga Perguruan 
Tinggi setempat

Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang protokol serta media promosi 
terkait siaga COVID-19 bagi kasus 
konfirmasi

1 1
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Unit Pelaksana Teknis K3L 
(Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan) 
Direktorat Hubungan 
Masyarakat Lembaga 
Perguruan Tinggi 
(Humas)
Unit Pelaksana Teknis PLK 
(Pengamanan 
Lingkungan Kampus)
Fasilitas kesehatan di 
sekitar kampus yang 
ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait 
COVID-19
Satgas COVID-19

Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan kasus 
konfirmasi (termasuk sistem tracking 
posisi)
Melakukan telusur kontak kasus konfirmasi
Melakukan koordinasi dengan pihak terkait 
di kampus (misalnya klinik universitas, RS 
universitas, petugas keamanan, dan lain-
lain) untuk menentukan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing pihak jika 
ada warga kampus yang teridentifikasi 
sebagai kasus konfirmasi
Melakukan sosialisasi nomor 
darurat/hotline COVID-19 di lingkungan 
kampus (nomor darurat yang 
disosialisasikan dapat berupa nomor 
darurat fasilitas kesehatan yang ditunjuk 
untuk melakukan penanganan kasus 
terkait COVID-19)
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi Pandemi COVID-19
Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang pengelolaan limbah infeksius 
(limbah B3) dan sampah rumah tangga 
dari penanganan Kasus Konfirmasi di 
lingkungan kampus
Melakukan table top training/simulasi 
lintas sektor terkait penanganan Kasus 
Konfirmasi di lingkungan kampus

2

3

4

2

3

4

5

5

6

6

7

8

Berdasarkan peran  dalam kampus B

Pimpinan Universitas/ 
Fakultas/Politeknik/ 
Sekolah
Direktorat Sumber Daya 
Manusia (SDM)
Direktorat Teknologi 
Informasi
Direktorat Penyediaan dan 
Pemeliharaan Fasilitas
Unit Pelaksana Teknis K3L 
Direktorat Humas 
Unit Pelaksana Teknis PLK 
(Pengamanan 
Lingkungan Kampus)

Menyusun dan melakukan sosialisasi 
protokol serta media sosialisasi terkait 
Siaga COVID-19 bagi pimpinan, antara lain 
mencakup:
 Pembatasan perjalanan dinas 
 Peningkatan PHBS
 Menyiapkan sistem bekerja dari rumah 

(WFH) melalui sistem daring (termasuk 
sistem presensi daring dan tracking 
posisi)

 Pembatasan kegiatan penelitian dan 
pengabdian masyarakat, serta 
seminar publik yang melibatkan orang 
banyak

 Mematuhi social and physical 
distancing

 Melakukan disinfeksi area dan 
peralatan kerja

Peran dalam 
kampus

Penanggungjawab Isi Program

Pimpinan 
universitas/ 

fakultas/ 
politeknik/sekolah

1

2

3

1

a

b

c

d
5

6

e

f
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Menyusun dan melakukan sosialisasi 
protokol serta media sosialisasi terkait 
Siaga COVID-19 bagi pimpinan, antara lain 
mencakup:
 Pembatasan perjalanan dinas 
 Peningkatan PHBS
 Menyiapkan sistem bekerja dari 

rumah (WFH) melalui sistem daring 
(termasuk sistem presensi daring dan 
tracking posisi)

 Pembatasan kegiatan penelitian dan 
pengabdian masyarakat, serta 
seminar publik yang melibatkan 
orang banyak

 Mematuhi social and physical 
distancing

 Melakukan disinfeksi area dan 
peralatan kerja

 Larangan bekerja di kampus jika 
memiliki gejala COVID-19

 Melakukan pengukuran suhu tubuh 
jika harus bekerja dari kampus

 Menyarankan pemakaian masker 
guna ulang yang dapat dicuci setiap 
hari

Melakukan sosialisasi protokol dan media 
promosi siaga COVID-19. Sosialisasi dapat 
dilakukan antara lain melalui aplikasi 
pengisian daftar hadir daring, media sosial 
resmi universitas.
Melakukan sosialisasi/edukasi mengenai 
siaga COVID-19 bagi pimpinan yang juga 
melakukan praktik profesi yang berisiko 
tinggi tertular COVID-19 (misalnya dokter, 
dokter gigi, dll)
Menyiapkan sistem pelaporan bagi 
pimpinan yang baru kembali dari luar 
negeri
Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan jika 
ada pimpinan yang teridentifikasi sebagai 
OTG / ODP / PDP / Kontak Erat / 
Terkonfirmasi
Melakukan telusur kontak jika ada salah 
satu pimpinan yang diindikasikan dengan 
status OTG/ ODP/PDP/Kontak Erat/ 
Terkonfirmasi
Menyiapkan program dan upaya  
pengendalian stres terkait kondisi Pandemi 
COVID-19
Menyediakan tempat sampah 
tertutup/dropbox khusus masker di ruang 
publik

2

3

4

5

6

7

8

9

a

b

c

d

e

f

g

h

I
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Menyiapkan petugas/karyawan  
kebersihan dengan dilengkapi  APD 
lengkap (masker, sarung tangan, safety 
shoes) yang setiap hari selalu 
disucihamakan
Memastikan tempat tinggal dan pilihan 
moda transportasi yang digunakan 
menerapkan upaya Siaga COVID-19
Melakukan sosialisasi nomor 
darurat/hotline COVID-19 di lingkungan 
kampus (nomor darurat yang 
disosialisasikan dapat berupa nomor 
darurat fasilitas kesehatan yang ditunjuk 
melakukan penanganan kasus terkait 
COVID-19)
Melakukan table top training/ simulasi 
lintas sektor terkait penanganan OTG/ 
ODP/ PDP/ Kontak Erat/Terkonfirmasi di 
lingkungan kampus
Menyiapkan sistem manajemen biorisiko 
laboratorium terkait COVID-19

10

11

12

13

14

15

Dosen

Dosen
Bagian Akademik
Bagian SDM
Bagian Fasilitas
Bagian Teknologi 
Informasi
Bagian K3L 
Bagian Humas 
Bagian Keamanan 

Menyusun protokol serta media sosialisasi 
terkait Siaga COVID-19 bagi dosen, antara 
lain mencakup:

Pembatasan perjalanan dinas 
Peningkatan PHBS
Memberlakukan sistem pembelajaran 
jarak jauh (termasuk sistem presensi 
daring dan tracking posisi)
Menyiapkan sistem pembelajaran 
jarak jauh yang dapat digunakan oleh 
dosen dan mahasiswa (baik untuk 
perkuliahan maupun sidang tugas 
akhir)
Pembatasan kegiatan penelitian/ 
pengabdian masyarakat/seminar 
publik yang melibatkan orang banyak
Mematuhi social and physical 
distancing
Melakukan disinfeksi area dan 
peralatan kerja
Larangan bekerja di kampus jika 
memiliki gejala COVID-19
Melakukan pengukuran suhu tubuh 
jika harus bekerja dari kampus
Menyarankan pemakaian masker 
guna ulang yang dapat dicuci setiap 
hari

Melakukan sosialisasi protokol dan media 
promosi Siaga COVID-19. Sosialisasi dapat 
dilakukan antara lain melalui aplikasi 
pengisian daftar hadir daring, media sosial 
resmi universitas.
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Melakukan sosialisasi/edukasi mengenai 
Siaga COVID-19 bagi pimpinan yang juga 
melakukan praktik profesi yang berisiko 
tinggi tertular COVID-19 (misalnya dokter, 
dokter gigi, dll)
Menyiapkan sistem pelaporan bagi dosen 
yang baru kembali dari luar negeri
Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan jika 
ada dosen yang teridentifikasi sebagai 
OTG/ODP/PDP/Kontak Erat/konfirmasi
Melakukan telusur kontak jika ada dosen 
yang diindikasikan sebagai 
OTG/ODP/PDP/Kontak Erat/konfirmasi
Memastikan tempat tinggal dan pilihan 
moda transportasi yang digunakan 
menerapkan upaya Siaga COVID-19
Melakukan sosialisasi nomor 
darurat/hotline COVID-19 di lingkungan 
kampus (nomor darurat yang 
disosialisasikan dapat berupa nomor 
darurat fasilitas kesehatan yang ditunjuk 
untuk melakukan penanganan kasus 
COVID-19)
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi Pandemi COVID-19
Melakukan sosialisasi tentang pengelolaan 
limbah infeksius (limbah B3) dan sampah 
Rumah tangga dari penanganan COVID-19 
di lingkungan kampus
Melakukan sosialisasi sistem manajemen 
biorisiko laboratorium terkait COVID-19
Melakukan table top training/simulasi 
lintas sektor terkait penanganan OTG/ 
ODP/  PDP/ Kontak Erat/ Kasus Konfirmasi 
di lingkungan kampus
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Mahasiswa

Mahasiswa
Bagian Akademik
Bagian SDM
Bagian Fasilitas
Bagian Teknologi 
Informasi
Bagian K3L 
Bagian Humas 
Bagian Keamanan 

Menyusun dan melakukan sosialisasi 
protokol serta media sosialisasi terkait 
Siaga COVID-19 bagi mahasiswa, antara 
lain mencakup:

Peningkatan PHBS
Memberlakukan sistem pembelajaran 
jarak jauh (termasuk sistem presensi 
daring dan tracking posisi)
Menyiapkan sistem pembelajaran 
jarak jauh yang dapat digunakan oleh 
dosen dan mahasiswa (baik untuk 
perkuliahan maupun sidang tugas 
akhir)
Pembatasan kegiatan 
penelitian/pengabdian 
masyarakat/seminar publik yang 
melibatkan orang banyak
Mematuhi social and physical 
distancing
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Melakukan disinfeksi area dan 
peralatan belajar
Larangan bekerja di kampus jika 
memiliki gejala COVID-19
Melakukan pengukuran suhu tubuh 
jika harus beraivitas dari kampus
Menyarankan pemakaian masker 
guna ulang yang dapat dicuci setiap 
hari

Melakukan sosialisasi protokol dan media 
promosi Siaga COVID-19. Sosialisasi dapat 
dilakukan antara lain melalui aplikasi 
pengisian daftar hadir daring, media sosial 
resmi universitas.
Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan jika 
ada mahasiswa yang teridentifikasi 
sebagai OTG/ODP/PDP/Kontak 
Erat/konfirmasi
Melakukan telusur kontak jika ada 
mahasiswa yang diindikasikan sebagai 
OTG/ ODP/ PDP/ Kontak Erat/ konfirmasi
Menyiapkan sistem pelaporan bagi 
mahasiswa yang baru kembali dari luar 
negeri
Melarang penyelenggaraan acara 
mahasiswa yang melibatkan banyak 
orang
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi Pandemi COVID-19
Memastikan tempat tinggal dan pilihan 
moda transportasi yang digunakan 
menerapkan upaya Siaga COVID-19
Melakukan sosialisasi nomor 
darurat/hotline COVID-19 di lingkungan 
kampus (nomor darurat yang 
disosialisasikan dapat berupa nomor 
darurat fasilitas kesehatan yang ditunjuk 
untuk melakukan penanganan kasus 
terkait COVID-19)
Menyediakan tempat sampah 
tertutup/dropbox khusus masker di ruang 
publik
Melakukan sosialisasi sistem manajemen 
biorisiko laboratorium terkait COVID-19
Melakukan table top training/ simulasi 
lintas sektor terkait penanganan OTG/ODP/ 
PDP/Kontak Erat/Kasus Konfirmasi di 
lingkungan kampus
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Tenaga 
Kependidikan

Tenaga kependidikan
Bagian Akademik
Bagian SDM
Bagian Fasilitas
Bagian Teknologi 
Informasi
Bagian K3L 
Bagian Humas 
Bagian Keamanan 

Menyusun dan melakukan sosialisasi 
protokol serta media sosialisasi terkait 
Siaga COVID-19 bagi tenaga kependidikan, 
antara lain mencakup:

Pembatasan perjalanan dinas 
Peningkatan PHBS
Menyiapkan sistem bekerja dari 
rumah (WFH) melalui sistem daring 
(termasuk sistem presensi daring dan 
tracking posisi). Bagi unit kerja yang 
mengharuskan ada tenaga 
kependidikan yang siap sedia di 
kampus, perlu memikirkan sistem 
bekerja bergilir.
Pembatasan kegiatan yang 
melibatkan orang banyak
Mematuhi social & physical distancing
Melakukan disinfeksi area dan 
peralatan kerja
Larangan bekerja di kampus jika 
memiliki gejala COVID-19
Melakukan pengukuran suhu tubuh 
jika harus bekerja dari kampus
Menyarankan pemakaian masker 
guna ulang yang dapat dicuci setiap 
hari

Melakukan sosialisasi protokol dan media 
promosi Siaga COVID-19. Sosialisasi dapat 
dilakukan antara lain melalui aplikasi 
pengisian daftar hadir daring, media sosial 
resmi universitas.
Menyiapkan sistem pelaporan bagi tenaga 
kependidikan yang baru kembali dari luar 
negeri
Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan jika 
ada tenaga kependidikan yang teridentifi-
kasi sebagai OTG/ODP/PDP/Kontak 
Erat/konfirmasi
Melakukan telusur kontak jika ada tenaga 
kependidikan yang diindikasikan sebagai 
OTG/ ODP/ PDP/ Kontak Erat/ konfirmasi
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi Pandemi COVID-19
Memastikan tempat tinggal dan pilihan 
moda transportasi yang digunakan 
menerapkan upaya Siaga COVID-19
Menyediakan tempat sampah tertutup/ 
dropbox khusus masker di ruang publik
Melakukan sosialisasi nomor darurat/ 
hotline COVID-19 di lingkungan kampus 
(nomor darurat yang disosialisasikan 
dapat berupa nomor darurat fasilitas 
kesehatan yang ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait COVID-19)
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Melakukan table top training/ simulasi 
lintas sektor terkait penanganan OTG/ODP/ 
PDP/Kontak Erat/Kasus Konfirmasi di 
lingkungan kampus

10

Pengelola
Asrama

Pengelola Asrama
Penghuni Asrama
Bagian Fasilitas
Fasilitas kesehatan 
kampus (klinik/RS)
Bagian K3L 
Bagian Keamanan
Fasilitas kesehatan di 
sekitar kampus yang 
ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait 
COVID-19

Melakukan pembaharuan pencatatan   
identitas penghuni/pengelola/kontraktor 
asrama
Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang protokol Siaga COVID-19 bagi 
penghuni/pengelola/kontraktor asrama, 
yang minimal berisi 

Penyediaan fasilitas cuci tangan 
(sabun dan air mengalir)
Penyediaan hand sanitizer
Memberlakukan larangan keluar dari 
asrama
Menyiapkan sistem tracking posisi
Melakukan pengukuran suhu tubuh 
penghuni/pengelola/kontraktor 
asrama secara berkala untuk 
keperluan deteksi dini gejala COVID-19
Mematuhi social and physical 
distancing
Melakukan disinfeksi lingkungan 
asrama 
Menyarankan pemakaian masker 
guna ulang yang dapat dicuci setiap 
hari bagi orang sehat

Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi Pandemi COVID-19
Mempersiapkan logistik bagi penghuni 
asrama
Menyusun media promosi dan melakukan 
sosialisasi/edukasi tentang siaga COVID-19 
bagi penghuni/pengelola/kontraktor 
asrama
Menyiapkan sistem pelaporan bagi peng-
huni/pengelola/kontraktor asrama yang 
baru kembali dari luar asrama
Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan jika 
ada penghuni/pengelola/kontraktor 
Asrama yang teridentifikasi sebagai 
OTG/ODP/PDP/Kontak Erat/konfirmasi
Melakukan telusur kontak jika ada penge-
ola/ penghuni/ kontraktor asrama yang 
diindikasikan sebagai OTG/ ODP/ PDP/ 
Kontak Erat/ konfirmasi
Menyediakan tempat sampah tertutup/ 
dropbox khusus masker di ruang publik
Menyiapkan petugas kebersihan dengan 
APD lengkap (Masker, sarung tangan, 
safety shoes) yang setiap hari selalu 
disucihamakan
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Melakukan sosialisasi nomor darurat/ 
hotline COVID-19 di lingkungan kampus 
(nomor darurat yang disosialisasikan 
dapat berupa nomor darurat fasilitas 
kesehatan yang ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait COVID-19)
Melakukan table top training/ simulasi 
lintas sektor terkait penanganan OTG/ODP/ 
PDP/Kontak Erat/Kasus Konfirmasi di 
Asrama

10

Pengelola dan 
karyawan Fasilitas 

Pelayanan 
Kesehatan di 
Lingkungan 

Kampus (misalnya 
Klinik atau RS 
Universitas)

Pengelola fasilitas pelayanan 
kesehatan di lingkungan 
kampus

Menyiapkan sistem tracking posisi 
karyawan fasyankes, terutama yang 
berisiko tinggi seperti petugas medis, 
paramedis, dan laboran
Menyusun dan melakukan sosialisasi 
protokol Siaga COVID-19 di Fasilitas 
Pelayanan Kesehatan, yang antara lain 
meliputi:

Pengukuran suhu tubuh dan 
pemeriksaan kondisi kesehatan 
karyawan/relawan untuk keperluan 
deteksi dini gejala COVID-19 
Penyediaan fasilitas dan sarana cuci 
tangan
Penyedian alcohol based hand rub
Penyediaan dan penggunaan APD 
sesuai dengan jenis pekerjaan
Melakukan disinfeksi lingkungan dan 
peralatan di lingkungan fasilitas 
pelayanan kesehatan secara berkala
Mematuhi social and physical 
distancing di area fasyankes

Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan jika 
ada pengelola/ karyawan/ relawan yang 
teridentifikasi sebagai OTG/ODP/PDP/ 
Kontak Erat/konfirmasi
Melakukan telusur kontak jika ada 
pengelola/ karyawan/ relawan yang 
diindikasikan sebagai OTG/ ODP/ PDP/ 
Kontak Erat/konfirmasi
Menyiapkan sistem manajemen biorisiko 
laboratorium terkait COVID-19
Mempersiapkan logistik bagi karyawan/ 
relawan 
Mempersiapkan lokasi tinggal sementara 
bagi karyawan/relawan 
Penyediaan sarana transportasi bagi 
karyawan
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi Pandemi COVID-19
Menyiapkan sistem pengelolaan limbah 
medis

1

a

b

c

d

e

f

3

4

5

6

7

2

11

Sasaran Program Kampus Siaga COVID-19 dan Cara Menjangkaunya 
1835



Melakukan table top training/ simulasi 
lintas sektor terkait penanganan OTG/ 
ODP/ PDP/ Kontak Erat/Kasus Konfirmasi di 
fasilitas pelayanan kesehatan di 
lingkungan kampus

8

Pengelola dan 
karyawan 

Laboratorium 
Mikrobiologi 

(terutama yang 
digunakan untuk 

Pemeriksaan 
Sampel COVID-19

Pengelola fasilitas pelayanan 
kesehatan di lingkungan 
kampus

Menyiapkan sistem tracking posisi 
karyawan laboratorium
Menyusun dan melakukan sosialisasi 
protokol terkait Siaga COVID-19 di Fasilitas 
Pelayanan Kesehatan, yang antara lain 
meliputi:

Pengukuran suhu tubuh dan 
pemeriksaan kondisi kesehatan 
karyawan/relawan untuk keperluan 
deteksi dini gejala COVID-19 
Penyediaan fasilitas dan sarana cuci 
tangan
Penyedian alcohol based hand rub
Penyediaan dan penggunaan APD 
sesuai dengan jenis pekerjaan
Melakukan disinfeksi lingkungan dan 
peralatan di lingkungan fasilitas 
pelayanan kesehatan secara berkala
Mematuhi social and physical 
distancing di area fasyankes

Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan jika 
ada pengelola/ karyawan/ relawan yang 
teridentifikasi sebagai OTG/ODP/PDP/ 
Kontak Erat/konfirmasi
Melakukan telusur kontak jika ada 
pengelola/ karyawan/ relawan yang 
diindikasikan sebagai OTG/ ODP/ PDP/ 
Kontak Erat/konfirmasi
Menyiapkan sistem manajemen biorisiko 
laboratorium terkait COVID-19
Mempersiapkan logistik bagi karyawan/ 
relawan 
Mempersiapkan lokasi tinggal sementara 
bagi karyawan/relawan 
Penyediaan sarana transportasi bagi 
karyawan
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi Pandemi COVID-19
Menyiapkan sistem pengelolaan limbah 
medis
Melakukan table top training/simulasi 
lintas sektor terkait penanganan OTG/ODP/ 
PDP/Kontak Erat/Kasus Konfirmasi di 
fasilitas pelayanan kesehatan di 
lingkungan kampus
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Kontraktor 
(penyedia barang 

dan jasa)

Memastikan kontraktor mematuhi protokol 
siaga COVID-19 sesuai dengan ruang 
lingkup pekerjaan kontraktor yang 
disahkan oleh pimpinan kontraktor, antara 
lain

Menyediakan fasilitas cuci tangan 
(sabun cuci tangan dan air mengalir)
Menyediakan hand sanitizer
Melakukan pengaturan jumlah 
pekerja/ bekerja bergilir
Melakukan pengecekan suhu bagi 
pekerja untuk keperluan deteksi dini 
gejala COVID-19
Melakukan disinfeksi area dan 
peralatan kerja kontraktor secara 
berkala
Menyiapkan media poromosi terkait 
Siaga COVID-19
Mematuhi social and physical 
distancing di area kerja
Menyiapkan APD sesuai jenis 
pekerjaan dan APD terkait 
pencegahan penularan COVID-19 
seperti masker dan sarung tangan

Memastikan lokasi dan kondisi akomodasi 
karyawan kontraktor sudah memenuhi 
protokol siaga COVID-19
Menyediakan sarana transportasi dari 
lokasi akomodasi ke lokasi kerja (PP) bagi 
karyawan kontraktor
Menyiapkan program pengendalian stres 
terkait kondisi Pandemi COVID-19fasilitas 
pelayanan kesehatan di lingkungan 
kampus
Menyiapkan sistem surveilans COVID-19 
untuk dapat memantau riwayat kontak, 
jumlah, lokasi, dan kondisi kesehatan jika 
ada karyawan yang teridentifikasi sebagai 
OTG/ ODP/ PDP/ Kontak Erat/ konfirmasi
Melakukan telusur kontak jika ada 
karyawan yang diindikasikan sebagai 
OTG/ODP/PDP/Kontak Erat/konfirmasi
Menyusun dan melakukan sosialisasi 
tentang pengelolaan limbah infeksius 
(limbah B3) dan sampah Rumah tangga 
dari penanganan COVID-19 di lingkungan 
kerja
Menyediakan tempat sampah 
tertutup/dropbox khusus masker di ruang 
publik
Menyiapkan petugas kebersihan dengan 
APD lengkap (Masker, sarung tangan, 
safety shoes) yang setiap hari selalu 
disucihamakan
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Bagian K3L Kontraktor
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Melakukan sosialisasi nomor darurat/ 
hotline COVID-19 di lingkungan kampus 
(nomor darurat yang disosialisasikan 
dapat berupa nomor darurat fasilitas 
kesehatan yang ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait COVID-19)
Melakukan table top training/ simulasi 
lintas sektor terkait penanganan OTG/ODP/ 
PDP/Kontak Erat/Kasus Konfirmasi di 
Asrama

10

Tenant Kantin

Memastikan tenant mematuhi protokol 
siaga COVID-19 yang berlaku di lingkungan 
kampus, antara lain :

Menyediakan fasilitas cuci tangan 
(sabun cuci tangan dan air mengalir)
Menyediakan hand sanitizer
Melakukan pengaturan jumlah 
pekerja/ bekerja bergilir
Melakukan pengecekan suhu bagi 
pekerja untuk keperluan deteksi dini 
gejala COVID-19
Mematuhi social and physical 
distancing di area fasyankes
Melakukan disinfeksi area kerja dan 
peralatan (di antaranya wastafel, 
lemari penyimpanan makanan, meja, 
kursi, dan lantai) secara berkala
Memastikan tenant melakukan 
pencucian bahan makanan mentah 
dengan baik dan bersih
Memastikan tenant melakukan 
pembersihan peralatan masak dan 
peralatan makan menggunakan 
sabun pencuci peralatan
Menyiapkan dan menggunakan APD 
sesuai standara keamanan pangan 
dan pencegahan COVID-19, yaitu 
hairnet, masker, sarung tangan, 
celemek, sepatu tertutup. Bagi tenant 
yang menggunakan jilbab, wajib 
memelihara kebersihan jilbab dan 
menggantinya setiap hari

Melakukan sosialisasi media promosi siaga 
COVID-19
Mengikutsertakan tenant sebagai sasaran 
program pengendalian stres terkait kondisi 
Pandemi COVID-19 di kampus
Melakukan sosialisasi sistem surveilans 
COVID-19 untuk dapat memantau riwayat 
kontak, jumlah, lokasi, dan kondisi 
kesehatan jika ada tenant yang 
teridentifikasi sebagai OTG/ ODP/ PDP/ 
Kontak Erat/ konfirmasi
Melakukan telusur kontak jika ada tenant 
yang diindikasikan sebagai 
OTG/ODP/PDP/Kontak Erat/konfirmasi
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Tenant
Bagian K3L
Bagian Humas
Bagian Fasilitas
Bagian Pengelola Tenant 
di Kampus
Bagian Teknologi 
Informasi
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Memastikan tempat tinggal dan pilihan 
moda transportasi yang digunakan 
menerapkan upaya Siaga COVID-19
Menyediakan tempat sampah 
tertutup/dropbox khusus masker di ruang 
publik
Menyiapkan petugas kebersihan dengan 
APD lengkap (masker, sarung tangan, 
safety shoes) yang setiap hari selalu 
disucihamakan
Melakukan sosialisasi nomor 
darurat/hotline COVID-19 di lingkungan 
kampus (nomor darurat yang 
disosialisasikan dapat berupa nomor 
darurat fasilitas kesehatan yang ditunjuk 
untuk melakukan penanganan kasus 
terkait COVID-19)
Melibatkan tenant dalam kegiatan  table 
top training/ simulasi lintas sektor terkait 
penanganan OTG/ ODP/ PDP/ Kontak Erat/ 
Kasus Konfirmasi di lingkungan kampus

6

Pengunjung

Memastikan pengunjung kampus mema-
tuhi peraturan terkait Siaga COVID-19 yang 
ditentukan oleh kampus, antara lain:

Mengikuti pemeriksaan suhu sebelum 
memasuki area kegiatan
Peningkatan PHBS
Mencuci tangan menggunakan sabun 
dan air mengalir
Menggunakan masker kain 
Tidak melakukan kunjungan ke 
kampus jika memiliki gejala COVID-19
Mematuhi social and physical 
distancing di area kampus

Melakukan sosialisasi protokol dan media 
promosi pencegahan COVID-19. Sosialisasi 
dapat dilakukan melalui website, melalui 
media sosial resmi milik universitas, atau 
melalui induksi K3L pada saat pelaksanaan 
acara/kegiatan
Menyediakan tempat sampah 
tertutup/dropbox khusus masker di ruang 
publik
Melakukan sosialisasi Nomor darurat/ 
hotline COVID-19 di lingkungan kampus 
(nomor darurat yang disosialisasikan 
dapat berupa nomor darurat fasilitas 
kesehatan yang ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait COVID-19) untuk 
melaporkan jika ada warga yang teriden-
tifikasi sebagai OTG/ODP/PDP/ Kontak 
Erat/konfirmasi
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Pengunjung kampus
Penyelengara 
acara/kegiatan
Fasilitas kesehatan 
kampus (klinik/RS)
Bagian K3L 
Bagian Fasilitas
Bagian Humas

1

2

3

4

5

6

f

8

9

10
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Keluarga dari 
warga kampus

Menyiapkan dan melakukan sosialisasi 
media promosi terkait Peningkatan 
Kewaspadaan dan Pencegahan Penularan 
COVID-19. Sosialisasi dapat dilakukan 
melalui website atau media sosial resmi 
milik universitas
Melakukan sosialisasi nomor 
darurat/hotline COVID-19 di lingkungan 
kampus (nomor darurat yang 
disosialisasikan dapat berupa nomor 
darurat fasilitas kesehatan yang ditunjuk 
untuk melakukan penanganan kasus 
terkait COVID-19) untuk melaporkan jika 
ada keluarga yang teridentifikasi sebagai 
OTG/ ODP/ PDP/ Kontak Erat/ konfirmasi
Melakukan sosialisasi tentang pengelolaan 
limbah infeksius (limbah B3) dan sampah 
Rumah tangga dari penanganan COVID-19 
di lingkungan sekitar kampus

1

2

3

Warga kampus
Fasilitas kesehatan 
kampus (klinik/RS)
Bagian K3L 
Bagian Humas

1

2

3

4

Masyarakat di 
lingkungan sekitar 

kampus

Memastikan masyarakat sekitar kampus 
mematuhi protokol Siaga COVID-19 yang 
ditentukan oleh kampus dan pemerintah
Melakukan sosialisasi protokol dan media 
promosi pencegahan COVID-19. Sosialisasi 
dapat dilakukan melalui website atau 
media sosial resmi milik universitas
Melakukan sosialisasi nomor 
darurat/hotline COVID-19 di lingkungan 
kampus (nomor darurat yang 
disosialisasikan dapat berupa nomor 
darurat fasilitas kesehatan yang ditunjuk 
untuk melakukan penanganan kasus 
terkait COVID-19) untuk melaporkan jika 
ada keluarga yang teridentifikasi sebagai 
OTG/ ODP/ PDP/ Kontak Erat/ konfirmasi
Melakukan sosialisasi tentang pengelolaan 
limbah infeksius (limbah B3) dan sampah 
Rumah tangga dari penanganan COVID-19 
di lingkungan sekitar kampus
Melibatkan masyarakat sekitar kampus 
dalam rangka table top training/simulasi 
lintas sektor terkait penanganan Kontak 
Erat dilingkungan masyarakat sekitar 
kampus

1

2

3

Warga kampus
Fasilitas kesehatan 
kampus (klinik/RS)
Bagian K3L 
Bagian Humas

1

2

3

4

4

5

Masyarakat luas

Mengimbau masyarakat luas untuk 
mematuhi protokol kewaspadaan dan 
pencegahan penularan COVID-19 yang 
dikeluarkan oleh pemerintah maupun 
universitas
Melakukan sosialisasi media promosi 
terkait Peningkatan Kewaspadaan dan 
Pencegahan Penularan COVID-19. 
Sosialisasi dapat dilakukan melalui website 
atau media sosial resmi milik universitas.
Melakukan sosialisasi nomor 
darurat/hotline COVID-19 di lingkungan 
kampus (nomor darurat yang disosialisa-

1

2

Masyarakat luas
Bagian Humas

1

2

3
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sikan dapat berupa nomor darurat fasilitas 
kesehatan yang ditunjuk untuk melakukan 
penanganan kasus terkait COVID-19) untuk 
melaporkan jika ada keluarga yang 
teridentifikasi sebagai OTG/ ODP/ PDP/ 
Kontak Erat/ konfirmasi
Melakukan sosialisasi tentang pengelolaan 
limbah infeksius (limbah B3) dan sampah 
Rumah tangga dari penanganan COVID-19 
di lingkungan sekitar kampus

4

*Interaksi warga kampus dengan masyarakat luas adalah ketika ada perjalanan yang dilakukan oleh 
warga kampus keluar dari wilayah domisili kampus, karena daerah asal mahasiswa. Warga kampus 
tersebut bisa berasal dari wilayah lain dalam satu provinsi atau bahkan dari provinsi-provinsi lain se-
Indonesia. 

Dalam konteks penularan, harus diperhatikan domisili kampus yang merupakan daerah epicentrum 
(zona merah) atau zona-zona lainnya. Interaksi perjalanan dari warga kampus merupakan risiko 
transmisi yang bisa terjadi sampai kepada masyarakat luas. Termasuk interaksi dengan masyarakat luas 
adalah calon-calon mahasiswa yang datang dari berbagai penjuru Indonesia, bahkan mahasiswa asing 
ke kampus tersebut. Pada tahun ajaran baru,  kampus bisa tetap membuka pendaftaran, ujian masuk, 
dan penerimaan mahasiswa baru, terlebih bila kampus tersebut bukan di daerah zona merah. Pada 
prinsipnya pencegahan transmisi tetap sama, dan klasifikasi status COVID-19 bagi masyarakat luas dapat 
ditegakkan dalam kaitannya dengan interaksi bersama warga kampus. 

Di samping memikirkan transmisi, maka kampus sebagai pusat ilmu pengetahuan harus merupakan 
sumber inspirasi bagi masyarakat agar dapat mencegah penularan coronavirus secara multi disiplin, 
atau sebagai sumber ilmu yang bisa mengisi dari berbagai sudut pandang mengatasi pandemi COVID-19 
serta dampak-dampaknya
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Prinsip umum dalam promosi dan pencegahan penyebaran COVID-19 di wilayah kampus 
adalah :

Personel yang sakit tidak diperkenankan memasuki wilayah kampus, melakukan isolasi 
mandiri, dan harus segera memeriksakan kesehatannya di pusat layanan kesehatan 
apabila terdapat gejala menyerupai COVID-19.
Pengelola kampus menyediakan fasilitas untuk mencuci tangan atau hand sanitizer 
pada tempat-tempat yang strategis dan banyak dilalui oleh sivitas akademika.
Pengelola kampus melakukan pembersihan/ sanitasi terhadap peralatan dan 
lingkungan di sekitar kampus secara berkala dan berkesinambungan.
Semua stakeholders di lingkungan kampus wajib menerapkan perilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS).
Selama beraktivitas di lingkungan kampus, prinsip social & physical distancing menjadi 
keharusan untuk ditaati dan pengelola kampus wajib melakukan kegiatan 
pemantauan dan penindakan untuk mencegah penyebaran apabila diperlukan.
Pengelola kampus menjamin bahwa kegiatan akademik tidak terpengaruh dan 
berdampak negatif terhadap mahasiswa walaupun pandemi COVID-19 menyebabkan 
perubahan besar dalam sistem belajar mengajar konvensional.
Di lingkungan kampus terdapat fasilitas kesehatan yang memadai ataupun sudah 
melakukan kerjasama kelembagaan dengan fasilitas kesehatan untuk mendeteksi 
dan/atau menangani kasus COVID-19 ataupun suportif untuk kebutuhan mental 
health/psikologis sivitas akademika dan mahasiswa.
Kampus memiliki aturan untuk identifikasi target populasi sasaran edukasi dan 
populasi yang berisiko tinggi terpapar COVID-19. 

Stakeholders Kampus Siaga COVID-19 adalah semua pihak yang terlibat, baik individu, 
kelompok maupun lembaga, yang memiliki peran dan kepentingan dalam melakukan 
upaya promosi dan pencegahan penyebaran COVID-19 di kampus. Para stakeholders 
merupakan bagian penting dari Institusi Pendidikan/kampus yang harus diberdayakan dan 
diarahkan sedemikian sehingga melakukan peran, fungsi dan tugas masing-masing untuk 
mencapai tujuan dari upaya Siaga COVID-19 ini. Stakeholders ini dibagi menjadi 2 (dua), 
yaitu stakeholders internal dan eksternal (Gambar 4.1).

A.  Identifikasi Stakeholders Potensial

Gambar 4.1 Stakeholders Kampus Siaga COVID-19

Mahasiswa & Organinasi
Kemahasiswaan

Pengelola Asrama
Mahasiswa

Poliklinik/RS
Akademik

Unit Pengelola Sistem
TI Kampus

Ikatan Alumni

Dosen/Staf Pengajar
& Keluarga

Tenaga Akademik
& Keluarga

Gugus Tugas
COVID-19 Pimpinan PT Pemerintah Daerah

Lembaga Sosial
& Kemanusiaan

Koperasi

Rekanan/Mitra
Kerjasama Kampus

Kompetitor

Pengguna Lulusan & Pe-
rusahaan Mitra Kampus

Stakeholder
Internal

Stakeholder
External
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Adapun pihak yang terlibat adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1. Beberapa Pihak yang dapat Terlibat dalam Kampus Siaga COVID-19

Stakeholders Internal

Yaitu pihak-pihak internal kampus dan pihak yang masih memiliki hubungan yang sangat 
dekat dengan kampus meliputi :

Pimpinan Perguruan 
Tinggi

Menentukan kebijakan dalam pencegahan dan penanganan COVID-
19 di lingkungan kampus yang dipimpinnya
Membentuk Gugus Tugas Siaga COVID-19 di kampus
Memberikan arahan dan nasehat kepada Gugus Tugas Siaga COVID-
19
Melakukan koordinasi dan pengawasan rutin terhadap kinerja Gugus 
Tugas Siaga COVID-19

Peran dan fungsiPihak/ Stakeholders

Gugus Tugas Siaga 
COVID-19 Kampus

Menyusun rencana program dan kegiatan pencegahan dan 
penanggulangan COVID-19 di kampus
Menjalin kerja sama dengan stakeholders lain
Melakukan rekrutmen relawan 
Melaksanakan program dan kegiatan yang telah direncanakan
Melakukan monitoring dan evaluasi (monev) terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan
Menindaklanjuti hasil monev terhadap kegiatan yang telah dijalankan
Menyusun laporan kegiatan

Dosen/Staf Pengajar & 
keluarganya

Mengkondisikan kegiatan Perkuliahan Jarak Jauh yang kondusif bagi 
mahasiswa/siswa dengan memprioritaskan aspek keamanan dan 
keselamatan (physical distancing)
Mendukung, mendemonstrasikan, dan mensosialisasikan perilaku 
hidup bersih dan sehat
Menekankan pentingnya kepedulian kepada lingkungan dan 
memprioritaskan keselamatan bersama dengan mencegah 
timbulnya stigma negatif terhadap individu yang sakit
Memonitor kehadiran dan kondisi mahasiswa/siswa
Memonitor dan menjaga kesehatan fisik dan psikologis sivitas 
akademika
Menyusun laporan kegiatan

Mahasiswa dan 
Organisasi 
Kemahasiswaan

Membantu gugus tugas dalam sosialisasi kebijakan kampus kepada 
mahasiswa
Membantu gugus tugas dalam rekrutmen relawan, pelaksanaan 
program, dan monev kegiatan
Mendukung, mendemonstrasikan, dan mensosialisasikan perilaku 
hidup bersih dan sehat
Menekankan pentingnya kepedulian kepada lingkungan dan mem-
prioritaskan keselamatan bersama dengan mencegah timbulnya 
stigma negatif terhadap individu yang sakit
Melakukan fungsi pengawasan dan pelaporan kondisi/kebutuhan 
mahasiswa dengan berkoordinasi dengan dosen dan/atau gugus 
tugas

1
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Pengelola Asrama 
Mahasiswa

Membantu gugus tugas dalam melaksanakan sosialisasi, promosi, 
dan pencegahan COVID-19 kepada mahasiswa asrama
Mendukung, mendemonstrasikan, dan mensosialisasikan perilaku 
hidup bersih dan sehat
Melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 
kegiatan siaga COVID-19 di lingkungan asrama
Secara aktif melakukan pemantauan dan penjagaan terhadap 
kondisi kesehatan fisik maupun psikologis seluruh personel di 
lingkungan asrama
Menekankan pentingnya kepedulian kepada lingkungan dan 
memprioritaskan keselamatan bersama dengan mencegah 
timbulnya stigma negatif terhadap personel yang sakit
Melaporkan hasil pemantauan dan pengawasan kepada gugus 
tugas
Memastikan fasilitas yang memadai tersedia untuk kebutuhan 
personel di asrama (logistik sehari-hari terutama untuk kebutuhan 
isolasi jika diperlukan, APD, desinfektan, hand sanitizer,  dll)

Poliklinik/Rumah Sakit 
Akademik

Melakukan layanan pemeriksaan kesehatan kepada seluruh sivitas 
akademika
Melaporkan hasil pemeriksaan kesehatan sivitas kepada gugus tugas 

Unit Pengelola Sistem 
Teknologi Informasi 
Kampus

Mengelola sistem TI untuk mendukung pelaksanaan Perkuliahan 
Jarak Jauh
Memberikan layanan informasi/pendukung Perkuliahan Jarak Jauh 
kepada sivitas akademika
Melakukan koordinasi dengan pimpinan perguruan tinggi dan gugus 
tugas terkait sistem yang dijalankan

Ikatan Alumni Membantu gugus tugas dalam rekrutmen relawan
Melakukan penggalangan donasi (dana dan logistik)
Membantu gugus tugas dalam penyediaan logistik

Koperasi (Kampus dan 
Mahasiswa)

Membantu gugus tugas dalam penyediaan logistik
Membantu gugus tugas dalam distribusi logistik

Stakeholders External

Yaitu pihak-pihak lain dari luar kampus yang dapat turut bekerja sama dalam upaya 
promosi dan pencegahan penyebaran COVID-19, meliputi :

Pimpinan Perguruan Tinggi
Unsur Pemerintah Daerah yang penting untuk 
terlibat dalam kerja sama antara lain:

Dinas Kesehatan Provinsi/Kabupaten/ Kota
Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD)
Rumah sakit/ Puskesmas/Klinik
Kantor Pemerintah Daerah tingkat 
Provinsi/Kota /Kecamatan/Kelurahan

Menjadi mitra koordinasi dalam kegiatan 
promosi kesehatan dan pencegahan COVID-
19 di kampus
Menjadi tempat sharing data, informasi, dan 
logistik pencegahan dan penanggulangan 
COVID-19
Menjadi mitra dalam pemantauan dan 
pengawasan terhadap mahasiswa yang 
tinggal/kos di wilayah kecamatan kampus 
berada

Peran dan fungsiPihak/ Stakeholders

2
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Aparat keamanan (Polda/Polsek/Polres, Koramil)
Komunitas masyarakat lingkungan sekitar 
kampus (RT, RW)

Rekanan/Mitra kerja sama kampus
yaitu rekanan yang sudah menjalin kerja sama 
dengan kampus, antara lain: Bank, Penyedia 
layanan jasa internet kampus (termasuk 
provider) , Penyedia layanan barang dan jasa 
lainnya (supplier).

Menjadi mitra koordinasi dalam kegiatan 
promosi kesehatan dan pencegahan COVID-
19 di kampus
Menjadi tempat sharing data, informasi, dan 
logistik pencegahan dan penanggulangan 
COVID-19
Membantu mahasiswa kurang mampu 
terdampak COVID-19 melalui dana CSR mitra 
atau penyediaan bantuan paket data internet
Membantu penyediaan layanan electronic 
banking atau memfasilitasi media/ platform 
pengajaran online bagi sivitas akademika 
untuk mengurangi aktivitas di tempat umum 
(misal: ATM) dan kontak langsung dengan 
individu lain ( social/physical-distancing )
Memberikan dukungan 
(dana/tenaga/logistik) untuk kegiatan 
promosi kesehatan, pencegahan, dan 
penanggulangan COVID-19 di kampus, 
masyarakat sekitar, dan wilayah binaan

Pengguna lulusan serta perusahaan mitra di 
kampus (BUMN/Swasta)
yaitu tempat kerja yang umumnya 
menampung pada lulusan universitas atau 
perusahaan, baik BUMN maupun swasta, yang 
selama ini telah melakukan perjanjian kerja 
sama untuk melakukan suatu riset 
penelitian/kajian tentang obat-alat kesehatan-
kosmetik-produk rumah tangga ataupun kerja 
sama lainnya, seperti PLN, Perusahaan Industri 
Obat, Perusahaan Alat Kesehatan dan 
Diagnostik, Industri Kosmetik, Industri Jamu, dll.

Menjadi mitra koordinasi dalam kegiatan 
promosi kesehatan dan pencegahan COVID-
19 di kampus
Membantu mahasiswa dan/atau karyawan 
kampus kurang mampu yang terdampak 
COVID-19 melalui dana CSR perusahaan
Menjadi sponsor dalam kegiatan promosi 
kesehatan, pencegahan, dan 
penanggulangan COVID-19 di lingkungan 
kampus, masyarakat sekitar, dan wilayah 
binaan

Kompetitor
Yaitu lembaga pendidikan tinggi yang juga 
menyelenggarakan layanan serupa yang 
letaknya berdekatan dengan institusi kampus, 
misalnya politeknik, akademi, institut, 
universitas, sekolah tinggi, dll.

Menjadi mitra koordinasi dalam kegiatan 
promosi kesehatan dan pencegahan COVID-
19 di wilayah luar kampus yang terdampak
Menginisiasi riset penelitian bersama 
ataupun perancangan pembuatan obat/alat 
kesehatan/obat tradisional/kosmetik/produk 
rumah tangga yang diperlukan dalam 
pencegahan atau penanggulangan/terapi      
COVID-19. 

Lembaga Sosial dan Kemanusiaan
Yaitu lembaga-lembaga sosial dan 
kemanusiaan baik berskala lokal, regional 
maupun internasional, antara lain: Taruna Siaga 
Bencana (TAGANA) Provinsi, 
Kab/Kota/Kecamatan/Desa, Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM), Kelompok Swadaya 
Masyarakat (KSM), dan pers.

Menjadi mitra dalam kegiatan promosi 
kesehatan, pencegahan, dan 
penanggulangan COVID-19 di kampus dan 
lingkungan sekitar
Menjadi mitra dalam pemantauan dan 
pengawasan terhadap mahasiswa yang 
tinggal/kos di sekitar kampus. 
Menjadi mitra dalam penyaluran logistik 
melalui kampus kepada sasaran  yang tepat
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Membangun Jejaring dengan Stakeholders Kampus

Jejaring menjadi kekuatan dalam melaksanakan program untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Jejaring kampus siaga COVID-19 dibangun untuk menghubungkan antar 
stakeholders agar secara bersama-sama melaksanakan program dan kegiatan 
pencegahan dan penanggulangan COVID-19 di kampus. Kerjasama dilakukan agar dapat 
berjalan dengan baik, efektif, dan berhasil guna, sehingga warga kampus dan masyarakat 
sekitar terbebas dari wabah COVID-19.

Pada hakikatnya, membangun jaringan merupakan sebuah proses membangun 
komunikasi atau hubungan, berbagi ide, informasi, dan sumber daya atas dasar saling  
percaya dan saling menguntungkan di antara pihak-pihak yang bermitra guna mencapai 
tujuan dan keberhasilan bersama. Masing-masing pihak memberikan peran sesuai dengan 
kompetensinya.

 Tujuan membangun jejaring pencegahan dan penanggulangan COVID-19 di kampus
Mensinergikan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah direncanakan 
Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan pencegahan dan penanggulangan 
COVID-19 di kampus

Pada penanggulangan dan pencegahan COVID-19 ini, kerja sama dapat berupa 
implementasi hal-hal teknis yang spesifik seperti pembuatan dan penyediaan hand 
sanitizer, Alat Pelindung Diri (APD), pembuatan chamber pemeriksaan, ventilator, alat 
pemantau suhu, penggunaan drone untuk berbagai aplikasi, pelatihan, dan penyediaan 
relawan, dll, dan dapat juga berupa manajeman sivitas akademika dan masyarakat.

Langkah-langkah membangun jejaring, Tahapan dalam membangun jejaring 
pencegahan dan penanggulangan COVID-19 di kampus meliputi :

Identifikasi stakeholders 
Melakukan identifikasi atau memetakan pihak-pihak yang akan diajak kerja sama, 
baik stakeholders internal maupun eksternal dengan didasarkan pada karakteristik 
tugas dan fungsi serta tujuan bermitra. Gugus tugas harus menetapkan program-
program yang akan dijalankan terlebih dahulu sebelum melakukan identifikasi mitra 
kerja sama tersebut.
Penyampaian informasi dan diskusi dengan stakeholders
Tahap ini dilakukan agar pihak-pihak yang akan diajak kerja sama mengetahui dan 
memahami tujuan dan luaran yang akan dicapai dari kegiatan bersama.   Hal-hal 
yang perlu disampaikan antara lain: tujuan,  ruang lingkup dan rencana operasional 
kegiatan yang akan dikerjakan bersama. Selanjutnya dilakukan diskusi dan 
pendekatan baik secara formal maupun informal. Pendekatan informal dilakukan 
dengan memanfaatkan hubungan personal yang sudah terjalin baik, sedangkan 
pendekatan formal dilakukan hubungan institusional yang selama ini sudah 
berjalan.
Penjajagan kerja sama
Hasil pertemuan dan diskusi pada tahap sebelumnya diharapkan mampu menarik 
pihak-pihak untuk bermitra dalam program pencegahan dan penanggulangan 
COVID-19 di kampus. Selanjutya perlu dilakukan penjajagan lebih mendalam dan -

1

 2

a

b

a

b

c
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Penyusunan rencana kerja
Apabila beberapa pihak eksternal kampus telah sepakat untuk bekerja sama, maka 
langkah selanjutnya adalah penyusunan rencana kerja sama. Tahap penyusunan 
perencanaan ini perlu melibatkan pihak-pihak yang akan bermitra sesuai ruang 
lingkup kegiatan yang dikerjasamakan.
Pembuatan kesepakatan
Para pihak yaitu antara kampus dengan pihak-pihak lain yang akan bermitra perlu 
untuk merumuskan peran dan tanggung jawab masing-masing pihak pada 
kegiatan yang akan dilakukan bersama yang dituangkan dalam Nota 
Kesepahaman atau Memorandum of Understanding (MoU).
Penandatanganan Akad Kerjasama/Nota Kesepahaman/MoU
Nota Kesepahaman yang sudah dirumuskan selanjutnya ditandatangani oleh 
Pimpinan Kampus dan pihak-pihak eksternal yang bermitra.
Pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan merupakan tahapan implementasi dari rencana kerja sama 
yang sudah disusun bersama dalam rangka mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tanggung jawab dan peran 
masing-masing pihak yang bermitra.
Monitoring dan evaluasi (Monev)
Tujuan monitoring adalah memantau perkembangan pelaksanaan kegiatan 
sehingga dapat dicegah terjadinya penyimpangan (deviasi) dari tujuan yang ingin 
dicapai. Selain itu juga segala permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan 
kegiatan dapat dicarikan solusinya. Hasil monitoring dapat dijadikan dasar untuk 
melakukan evaluasi. Perlu dilakukan evaluasi bersama antar pihak yang bermitra 
untuk mengetahui kegiatan yang belum berjalan sesuai rencana dan mana yang 
sudah, tujuan mana yang sudah tercapai dan mana yang belum, serta masalah 
atau kelemahan apa yang menghambat pencapaian tujuan dan penyebabnya.
Perbaikan
Hasil evaluasi oleh pihak-pihak yang bermitra akan dipakai sebagai dasar dalam 
melakukan perbaikan dan pengambilan keputusan selanjutnya apakah kerja sama 
akan dilanjutkan atau tidak.
Rencana tindak lanjut
Apabila pihak-pihak yang bermitra memandang penting untuk melanjutkan kerja 
sama, maka perlu disusun perencanaan kegiatan berikutnya.

Penguatan jejaring merupakan usaha pemeliharaan jejaring antar stakeholders yang telah 
terbentuk yang disertai dengan peningkatan/optimalisasi potensi masing-masing pihak 
yang belum tergali. Selain itu, penguatan jejaring juga meliputi penambahan keterlibatan 
pihak-pihak baru yang diperkirakan dapat memberikan hasil positif. Usaha penguatan 
jejaring tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas luaran dan manfaat 
yang ingin dicapai dengan proses yang lebih efektif dan efIsien.
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Secara garis besar, penguatan jejaring bertujuan untuk
Mengoptimalkan dan menyempurnakan sistem manajemen kerja sama yang 
dibangun
Memberdayakan lebih jauh potensi pihak-pihak yang terlibat yang belum tergali 
dengan sepenuhnya
Pihak atau stakeholder baru yang dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 
luaran yang ingin dicapai
Memperkuat ikatan institusional dan psikologis antar pihak dalam jejaring untuk 
menjalin kerja sama yang berkesinambungan
Perbaikan

Tujuan tersebut dicapai dengan pendekatan partisipatif, seluruh pihak dalam jejaring yang 
telah terlibat aktif dalam proses kerja sama sekaligus menyampaikan gagasan mengenai 
prospek atau potensi penguatan jaringan yang ada. Berdasarkan hal tersebut, langkah-
langkah yang ditempuh meliputi :

Koordinasi, pendampingan, dan sosialisasi program
Koordinasi dan pendampingan secara kontinyu dilakukan untuk mengoptimalkan 
bentuk kerja sama yang telah disepakati. Sosialisasi program atau diseminasi 
dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan, meningkatkan 
partisipasi masyarakat (kampus dan umum), sekaligus membuka peluang kerja 
sama baru.
Evaluasi hasil monitoring 
Hasil evaluasi (pemantauan dan analisis) akan memberikan data mengenai deviasi 
atau permasalahan yang dihadapi berikut prospek/potensi peningkatan kinerja 
yang akan menjadi dasar perumusan langkah perbaikan/peningkatan selanjutnya.
Identifikasi peningkatan yang dapat dilaksanakan (improvement)
Berdasarkan analisis hasil monev, dilakukan identifikasi proses yang dapat 
ditingkatkan/diperbaiki, sekaligus pihak yang dilibatkan. Pada tahap ini, terbuka 
kemungkinan penarikan pihak baru dalam kerja sama.
Penyampaian gagasan dan diskusi
Gagasan mengenai rencana perbaikan/peningkatan disampaikan kepada seluruh 
pihak dan stakeholders yang terlibat dan terkait untuk didiskusikan lebih lanjut 
prospek dan feasibility-nya.
Penjajagan kerja sama baru (jika ada)
Jika penguatan jejaring melibatkan pihak baru dalam kerja sama, maka perlu 
dilakukan penjajagan lebih mendalam dan intensif untuk mematangkan rencana 
kerja.
Penyusunan rencana kerja
Seluruh pihak yang terlibat dalam kerangka kerja baru yang disusun mematangkan 
rencana kerja untuk pelaksanaan teknis kerja sama sesuai dengan lingkup yang 
telah disepakati.
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pencegahan COVID-19 sehingga akan terhindar dari penularan penyakit tersebut. Pimpinan 
tertinggi di universitas dan institut adalah rektor, di sekolah tinggi adalah ketua, sedangkan di 
politeknik adalah direktur. Untuk kepentingan percepatan penanganan COVID-19 di 
lingkungan kampus, pimpinan PT dapat membentuk gugus tugas atau satuan tugas 
(satgas). Secara operasional, ketua satgas menjadi pemimpin dalam pelaksanaan kegiatan 
pencegahan dan penanggulangan COVID-19 di lingkungan kampus.

Sikap yang harus dimiliki oleh pimpinan kampus agar program pencegahan dan 
penanganan COVID-19 di lingkungan kampus dapat berjalan dengan baik antara lain :

Memiliki komitmen diri, konsistensi, dan konsentrasi penuh terhadap permasalahan 
COVID-19
Tenang dan tidak panik dalam menghadapi hambatan, tantangan dan 
permasalahan
Cepat tanggap dan berani mengambil keputusan
Optimis bahwa COVID-19 dapat dicegah penyebarannya di lingkungan kampus
Antusias, semangat, dan sungguh-sungguh dalam melaksanakan dan mengawal 
Kampus Siaga  COVID-19.
Komunikatif dan terbuka dengan stakeholders, baik internal maupun eksternal

          Peran pemimpin pada Kampus Siaga COVID-19

Untuk menggerakkan warga kampus agar mau melaksanakan upaya dan aksi pencegahan 
penyebaran COVID-19, pimpinan perguruan tinggi dapat berperan sebagai :

Inisiator
Pemimpin diharapkan dapat menjadi sumber dan penyampai gagasan/ ide 
termasuk dalam memprakarsai terbentuknya satgas/gugus tugas percepatan 
penanganan COVID-19 di kampus
Motivator
Pemimpin diharapkan mampu memberikan semangat kepada sivitas kampus agar 
antusias melakukan upaya pencegahan dan penanganan COVID-19. Selain itu 
pimpinan diharapkan juga dapat mendorong jiwa kesukarelawanan dan sikap 
kegotongroyongan sivitas untuk turut terlibat aktif dalam upaya pencegahan dan 
penanganan COVID-19, baik di lingkungan kampus maupun di luar kampus
Fasilitator
Pemimpin memiliki relasi yang luas dengan berbagai pihak eksternal, sehingga 
dapat menjadi fasilitator dan katalisator dalam membangun jejaring dan kerja 
sama dengan stakeholder eksternal
Eksekutor 
Pemimpin diharapkan tidak hanya melakukan instruksi tetapi juga harus menjadi 
starter dan teladan dalam pelaksanaan program dan kegiatan pencegahan 
penyebaran COVID-19, sesuai ajaran Ki Hajar Dewantara, 'Ing ngarsa sung tuladha; 
ing madya mangun karsa; tut wuri handayani' (di depan memberi contoh, di tengah 
membangun semangat dan dari belakang memberdayakan).
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Pembuatan kesepakatan (jika diperlukan)
Apabila perubahan unit kerja sama cukup major sehingga memerlukan 
kesepakatan baru, perlu dilakukan pembuatan kesepakatan baru antara seluruh 
pihak yang terlibat dalam lingkup kerja sama tersebut.
Penandatanganan Akad Kerjasama/Nota Kesepahaman/MoU (jika ada)
Apabila perubahan unit kerja sama cukup major sehingga memerlukan 
kesepakatan baru, perlu dilakukan penandatanganan Nota Kesepahaman yang 
sudah dirumuskan oleh Pimpinan Kampus dan pihak-pihak eksternal yang bermitra.
Implementasi kegiatan
Kegiatan dilaksanakan berdasarkan rencana kerja sama yang sudah disusun 
bersama dalam rangka mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, sesuai dengan 
tanggung jawab dan peran masing-masing pihak yang bermitra.
Monev
Dilakukan pemantauan perkembangan pelaksanaan kegiatan sehingga dapat 
dicegah terjadinya penyimpangan (deviasi) dari tujuan yang ingin dicapai. Selain 
itu, dapat dicarikan solusi apabila terdapat permasalahan yang muncul dalam 
pelaksanaan kegiatan. Hasil monitoring dapat dijadikan dasar untuk melakukan 
evaluasi. Perlu dilakukan evaluasi bersama antar pihak yang bermitra untuk 
mengetahui kegiatan yang belum berjalan sesuai rencana dan mana yang sudah, 
tujuan mana yang sudah tercapai dan mana yang belum, serta masalah atau 
kelemahan apa yang menghambat pencapaian tujuan dan penyebabnya.
Rencana tindak lanjut
Apabila pihak-pihak yang bermitra memandang penting untuk melanjutkan kerja 
sama, perlu disusun perencanaan kegiatan berikutnya.

Kepemimpinan atau leadership pada situasi dan kondisi darurat memegang peranan 
paling vital dalam menentukan arah dan kebijakan dalam merespons keadaan tersebut. 
Seorang pemimpin dituntut agar sensitif terhadap kondisi krisis, responsif dalam menyikapi 
keadaan, inisiatif dan inovatif dalam mengatasi masalah, serta komunikatif dan 
koordinatif dalam menggerakkan anggota. 

Batasan kepemimpinan pada Kampus Siaga COVID-19
Pemimpin dan kepemimpinan sesungguhnya merupakan suatu kesatuan kata yang tidak 
dapat dipisahkan secara struktural maupun fungsional. Pemimpin adalah seorang pribadi 
yang memiliki kecakapan dan kelebihan di suatu bidang, sehingga mampu mempengaruhi 
orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai 
suatu tujuan. Sementara kepemimpinan yaitu kemampuan untuk mempengaruhi suatu 
kelompok untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan juga diartikan sebagai aktivitas untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain agar mereka mau diarahkan guna mencapai tujuan 
tertentu.
Berdasarkan batasan tersebut, kepemimpinan dalam konteks kampus siaga COVID-19 
diharapkan dapat mempengaruhi seluruh sivitas akademika (mahasiswa, dosen, tenaga 
kependidikan, dan pegawai lain) agar sadar dan mau melaksanakan upaya-upaya -
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Mentor
Pemimpin diharapkan dapat memberikan arahan dan nasehat-nasehat terutama 
kepada stakeholders internal berdasarkan hasil pemantauan dan masukan dari 
berbagai pihak
Monitor
Pemimpin kampus wajib melakukan pemantauan terhadap setiap kegiatan 
pencegahan penyebaran COVID-19 di lingkungan kampus, baik yang dilakukan 
sendiri atau melalui tim pemantau. 
Evaluator
Pemimpin wajib melakukan penilaian kinerja stakeholders internal dalam 
menjalankan program pencegahan penyebaran COVID- 19 yang telah 
direncanakan dan melakukan evaluasi kerja sama dengan stakeholders eksternal.
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Cara Mengembangkan Kampus Siaga Covid-19

1.  Tata Kelola Kampus Untuk Kampus
    Siaga COVID-19

Sistem Tata Kelola Perguruan tinggi dalam 
pengembangan Kampus Siaga Covid (KSC) 
dimaksudkan untuk memberikan pedoman 
pelaksanaan sistem tata pamong (gover-
nance) sebagai usaha untuk merealisasi-
kan tujuan pengembangan KSC. Sistem tata 
pamong ini mencakup pedoman tentang 
sistem, struktur organisasi dan mekanisme 
agar dapat diselenggarakan sistem organi-
sasi dengan baik sebagai upaya mewujud-
kan KSC yang baik dan mampu berkontri-
busi dalam meningkatkan kesehatan dan 
ekonomi bangsa. Oleh karenanya perlu 
dikembangkan tata kelola sesuai prinsip 
good governance university, yaitu fairness, 
tranparancy, accountability dan responsi-
bility.  Sistem tata kelola organisasi ini 
dikembangkan untuk menciptakan suasa-
na kerja yang kondusif dan berkinerja tinggi.

Sistem Tata Kelola KSC menetapkan bebe-
rapa hal diantaranya: 

 

1 Organisasi dan tata laksana, mencakup 
struktur organisasi, prosedur kerja, 
pengelompokan fungsi yang logis, 
ketersediaan dan pengembangan 
sumberdaya manusia, serta efisiensi 
biaya. 
Struktur Organisasi KSC sebaiknya 
merupak an bagian dari  struk tur 
organisasi PT, dapat melekat pada 
Wakil Rektor atau Wakil Direktur tertentu 
yang di SK kan oleh pimpinan PT atau 
b erd i r i  terp i s a h .  K eb i j a k a n K S C , 
sebaiknya merupakan pengarusuta-
maan pengurangan risiko Covid-19 
yang terintegrasi dalam manajemen 
dan kebijakan PT.
Akuntabilitas, mencakup kebijakan, 
mekanisme/prosedur, media pertang-
gungjawaban, dan periodisasi pertang-
gungjawaban program, kegiatan, dan 
keuangan dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 

2

Untuk hal  ini  maka sebaiknya PT 
membuat SOP yang berkaitan dengan 
penelenggaraan KSC, sehingga dapat 
terukur akuntabilitasnya.
Transparansi, dengan menerapkan 
asas keterbukaan yang dibangun atas 
d a s a r  k e m u d a h a n  m e m p e r o l e h 
informasi bagi yang membutuhkan. Hal 
ini dapat dilakukan dengan adanya 
jaringan informasi/ komunikasi baik 
internal maupun eksternal.

3

2. Need Assessment/ Penilaian Kebutuhan

Need assessment adalah sebuah proses 
i dentifik as i  dan mencari  sol us i  dari 
permasalahan masyarakat / institusi tanpa 
m em p erha t i k a n p rog ra m  i tu  s u d a h 
di l ak uk an atau bel um.  Hawe ( 1 9 9 0 ) 
mendefinisikan need assesment adalah 
sebuah alat untuk menggali permasalahan, 
dan merencanakan bentuk intervensi.

Need assesment merupakan titik awal untuk 
merancang Kampus Siaga COVID-19 yang 
sesuai dengan kebutuhan. Need Assesment 
dilakukan melalui penilaian dan analisis 
ancaman, kerentanan, risiko, dan kapasitas 
k ampus,  secara part is ipati f  dengan 
melibatkan warga kampus serta lembaga 
l a i n  terk ai t .  Hal  i n i  d i l ak u k an u ntu k 
menganalisis bencana yang mengancam 
k o m u n i t a s  d i  l i n g k u n g a n  k a m p u s , 
menganalisis kerentanan,  risiko yang 
kemungkinan timbul, dan kapasitas yang 
d i m i l i k i  k o m u n i t a s  k a m p u s  s e r t a 
m a s y a r a k a t  s e k i t a r  k a m p u s  u n t u k 
mengurangi risiko wabah covid.

1 Menentukan kebutuhan primer dan 
sekunder dari  masing- masing PT 
(Sumber daya manusia dan sumber 
daya lainnya seperti kondisi lingkungan, 
struktur dan infrastruktur di kampus dan 
lingkungan sekitar kampus).
Mengukur tingkat perilaku (Pengeta-
huan, Sikap, dan Tindakan/ Keteram-
pilan) .  Pengetahuan tentang isu-
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1

kesehatan terkait COVID-19; sikap positif terhadap prinsip hidup sehat; keterampilan 
dalam pemeliharaan, pertolongan dan perawatan kesehatan; serta kebiasaan hidup 
sehat dan menularkan perilaku hidup sehat dari warga kampus dan masyarakat sekitar 
kampus berkait dengan isu COVID-19 dan pengurangan risikonya. Hal ini berguna untuk 
menentukan materi edukasi yang tepat dengan kebutuhan materi promotif dan 
preventif.

Menentukan segmentasi  target sasaran informasi COVID-19 di kampus  yaitu 
mahasiswa, dosen dan pegawai, serta mitra yang berhubungan dengan kampus 
(pedagang, cleaning service, dll)
Memilih metode dan media edukasi pencegahan COVID-19 yang sesuai dengan 
segmentasi sasaran.
Menguji coba efektitas metode dan media yang digunakan.
Implementasi metode dan media sesuai segmentasi sasaran.
Mengevaluasi eficiency, efektifitas dan cost efektifitas promosi kesehatan berkaitan 
pencegahan covid di kampus.

3. Target Assessment
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4.  Pengembangan Program Kampus Siaga COVID-19

Masa lockdown kampus  Membentuk Tim Crisis Center/ Satgas
 Membangun Kesadaran dan Kewaspadaan Kolektif

 Himbauan kewaspadaan penyebaran COVID-19.
 Penerbitan protokol kesehatan dan kewaspadaan
 Mengedukasi  civitas akademika dalam pencegahan covid 

melalui web PT, dan sosial media lainnya
 Antisipasi dan Penapisan Masalah

 Protokol Belajar mengajar pada masa pandemi
 Melaksanakan contact tracking 
 Penerbitan Surat Perintah Karantina Mandiri
 Pembatasan masuk kampus (Partially Close Down)
 Persiapan kepulangan mahasiswa & Protokol bagi yang akan 

pulang.
 Penanganan dan Pengendalian Masalah

Mitigasi risiko:
Berbagi APD dan VTM 
Penerimaan dan distribusi bantuan natura
Koordinasi penerimaan dan pemanfaatan donasi tunai: 
penyediaan makan bagi mahasiswa yang tidak bisa pulang
Sterilisasi kampus (penyemprotan disinfektan)

 Penanganan pasien dan keluarga besar Kampus
Pendampingan, konsultasi, asistensi
Pendampingan keluarga

 Mitigasi isu yang meresahkan
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Masa persiapan 
perkualiahan pasca 
lockdown

 Pengembangan Solusi
Pengembangan jejaring informasi/komunikasi dengan RS 
Rujukan
Pengembangan jejaring komunikasi dengan pemerintah 
pusat, pemerintah daerah dan otoritas kesehatan
Penyiapan Lab Uji COVID-19
Pengembangan penelitian untuk pengembangan solusi dan 
pengurangan risiko

 Koordinasi dan  kosolidasi kembali bekerja dan belajar di kampus
 Pemulihan trauma (trauma healing)
 Penyusunan SOP Antisipasi & Penanganan Pandemi di Lingkungan 

Kampus sebagai bagian dari manajemen risiko berdasarkan 
protocol (pengaturan dan penjadwalan kuliah, dosen dan tenaga 
kependidikan)

 Mempersiapkan sarana prasarana seluruh fasilitas kampus  yang 
steril dan sudah di desinfektan .

 Mensosialisasikan SOP pencegahan covid bagi mahasiswa yang 
akan kembali ke asrama dan ke kampus dan yang akan memulai 
perkuliahan ke kampus.
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Masa perkuliahan 
normal

 Menetapkan SOP pencegahan covid SOP dalam kehidupan sehari-
hari di kampus.

 Memastikan sarana prasarana tetap tersedia dan berfungsi dalam 
melakukan protokol covid dalam keadaan normal untuk menjamin 
pencegahan covid menjadi kebutuhan wajib.

 Mengaktifkan kegiatan olah raga secara wajib dan rutin untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh seluruh civitas akademika di 
kampus.

 Melakukan koordinasi untuk penyediaan makanan yang sehat dan 
bergizi di kampus.

 Menyediakan media-media informasi yang mengajak civitas 
akademika untuk tetap melakukan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat)
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5. Implementasi Kampus Siaga COVID-19

a Membentuk Tim crisis center/satgas
Tim crisis center/ satgas harus melembaga dan bagian dari struktur PT untuk 
memastikan keberlanjutan program Kampus Siaga COVID-19.

b Pembinaan Sumber Daya Manusia
Pelaksanaan Kampus siaga COVID-19 butuh dukungan dan keterlibatan aktif dari 
semua komponen seperti pimpinan PT, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, 
mahasiswa, unit kegiatan mahasiswa, dan semua pihak yang berada di lingkungan 
kampus (tenaga outsourcing, pedagang dan jasa transportasi kampus/  Ojek) . 
Pembinaan SDM dilaksanakan melalui peningkatan kapasitas kampus yang 
terorganisasi dan komprehensif, serta mendorong peran masing-masing komponen 
kampus untuk terlibat aktif dalam upaya kesiapsiagaan menghadapi terjadinya 
kembali wabah COVID-19. Pembinaan SDM dapat dilaksanakan melalui pelatihan, 
pendampingan, sosialisasi dan advokasi.

Cara Mengembangkan Kampus Siaga Covid-19
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a Kemitraan
Kemitraan serta kerja sama yang kuat antar semua pihak yang berkepentingan sangat  
menentukan pelaksanaan serta keberlanjutan Kampus Siaga COVID-19. Kemitraan 
tidak hanya ditekankan pada penyediaan dana, material, dan tenaga, namun juga 
dalam hal keterlibatan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, koordinasi, penyusunan 
kebijakan, pemantauan, dan evaluasi, termasuk terhadap keberlangsungan program. 
Memperkuat kemitraan berarti juga membina komunikasi, koordinasi, dan kerjasama  
dengan berbagai disiplin dan profesi terkait baik pemerintah, lembaga swadaya  
masyarakat, maupun pihak swasta dan media.  

b Pengarusutamaan Pengurangan Risiko Wabah COVID-19
Kampus siaga COVID-19 tidak dirancang hanya terfokus pada kebutuhan jangka 
pendek, namun harus berorientasi jangka panjang, sehingga dibutuhkan strategi 
pengarusutamaan pengurangan risiko wabah COVID-19 di PT. Pengarusutamaan 
pengurangan risiko wabah COVID-19 tentunya harus dapat memenuhi kebutuhan 
utama kampus terlebih dahulu agar dapat memberikan solusi atas permasalahan 
yang dihadapi kampus terkait dengan kegiatan pengurangan risiko wabah COVID-19.

Pengarusutamaan Pengurangan Risiko Wabah COVID-19 di PT dapat dilakukan pada :
Tri Dharma PT dengan mengintegrasikan isu-isu kesehatan dan COVID-19 serta isu 
Kampus siaga dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat melalui keterpaduan model, instrumen, metode, pendekatan, dan 
strategi, sebagai center of excellence.
Contoh nyata keterkaitan Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam mendukung upaya 
Pengurangan Risiko COVID-19 adalah :

Pendidikan dan Pengajaran
  Integrasi issu COVID-19 ke dalam kegiatan pendidikan (kurikulum dan     

bagian dari substansi mata kuliah)
  Sarana dan prasarana yang mendukung upaya Pengurangan Risiko 

COVID-19
Penelitian

Kampus sebagai pusat penelitian terkait COVID-19 (pengembangan 
upaya prefentif, curatif, rehabilitatif)

Pengabdian pada masyarakat
 Integrasi dalam materi dan kegiatan KKN 
 Pemberdayaan masyarakat dalam menghadapi wabah covid (dari aspek 

kesehatan, ekonomi, sosila dan ekologi)
  Pendampingan masyarakat untuk pengembangan upaya Pengurangan 

Risko COVID-19
Manajemen PT (kebijakan, Fasilitas, Biaya). Pengarusutamaan Pengurangan Risiko 
Wabah COVID-19 dalam manajemen adalah untuk memastikan bahwa program 
dan kegiatan Kampus Siaga COVID-19 mendapat dukungan dari pimpinan PT, dan 
memastikan keberlanjutannya.
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6.  Evaluasi Program Kampus Siaga COVID-19

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan dan kesesuaian pelaksanaan 
dengan perencanaan yang ditetapkan menurut parameter yang telah disepakati bersama, 
baik  evalusi proses maupun evaluasi outcome. Dalam hal ini, evaluasi harus bisa menjamin 
bahwa hasil evaluasi dapat memberikan feedback bagi pembuat program/ pembuat 
keputusan dalam membuat rencana Kampus Siaga COVID-19 selanjutnya. Pelaksanaan 
evaluasi melibatkan tim, pihak yang bekerjasama, dan pihak yang mendapatkan manfaat 
(kelompok sasaran), yang dilakukan dengan cara diskusi, survei, wawancara, maupun 
melihat kembali hasil pemantauan.
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Penutup

HEALTH PROMOTING UNIVERSITY/KAMPUS SEHAT
DIPERLUKAN UNTUK IMPLEMENTASI

GAYA HIDUP BARU DI ERA PASCA COVID-19

Era pandemi COVID-19 telah membuat banyak perubahan gaya hidup masyarakat yang 
terkait dengan kesehatan. Berkaitan dengan gaya hidup sehat, semakin banyak individu 
yang menerapkan pesan gerakan masyarakat sehat seperti cuci tangan dengan 
menggunakan sabun, melakukan aktivitas fisik dan konsumsi pola makan sehat untuk dapat 
meningkatkan daya tahan tubuh, menggunakan masker untuk pencegahan penularan dan 
sebagainya. Virus corona, seolah hadir memberikan penyadaran kepada masyarakat 
tentang Bahasa dari virus yang tidak terlihat oleh mata. 

Ketika pandemi COVID-19 ini berakhir, maka mestinya perilaku masyarakat perlahan akan 
berubah kembali. Oleh karena itu, perlu ada upaya nyata untuk langgengnya gaya hidup 
sehat yang selama ini telah dilakukan oleh masyarakat selama masa pandemi. Masyarakat 
kampus semestinya melakukan berbagai kegiatan yang dapat melanggengkan gaya hidup 
sehat tersebut. Masyarakat kampus, sebagai panutan masyarakat dapat memberikan 
berbagai keteladan dan mengajak masyarakat luas untuk tetap melakukan gaya hidup 
sehat paska pandemi.

Berbagai gaya hidup sehat yang perlu dilanggengkan adalah :

 Cuci tangan menggunakan sabun sebelum makan, sebelum mengolah makanan, 
sebelum menyentuh bayi, setelah BAK/BAB, dan setelah kontak dengan binatang

 Menerapkan pola makan sehat dengan gizi seimbang

 Melakukan aktivitas fisik secara teratur minimal 30 menit per hari atau 150 menit oer 
minggu

 Tidak merokok

 Terus berupaya untuk meningkatan literasi kesehatan

Oleh karena itu, institusi pendidikan tinggi tetap harus berkomitmen untuk mendorong setiap 
sivitas kampusnya untuk melakukan gaya hidup sehat, dengan pengembangan health 
promoting university. 

1

2

3

4
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Lampiran 1. Contoh kebutuhan jenis kerelawanan
1)  Relawan Penerima Telepon 24 jam (Call Center) untuk FAQ

 Adalah relawan yang dibutuhkan untuk menjawab berbagai pertanyaan yang  
mencemaskan dari seluruh civitas akademik PT. 

2) Relawan Pelacakan Kasus (Case Management)
Adalah relawan yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti dan melakukan survilans hasil 
skrining mandiri sesuai kebutuhan. Skrining mandiri dibuat dalam sistem informasi yang 
wajib diakses oleh semua civitas akademik PT.  Output sistem skrining ini adalah status per 
individu apakah termasuk: aman, OTP, ODP, PDP atau kasus positif. 

3) Relawan Psikososial
Adalah relawan yang bertugas untuk memberikan dukungan moral dan mental kepada 
civitas akademik yang mengalami gangguan psikologis. 

4) Relawan Logistik
Adalah relawan yang bertugas membantu pengadaan, pengelolaan, pendistribusian 
berbagai kebutuhan logistik bagi civitas akademik yang terdampak COVID-19.

5) Relawan Pendukung Pelayanan Kesehatan 
a)  Triase Rumah Sakit
b)  Penerima Telepon Rumah Sakit
c)  Relawan Pelacakan Kasus RS
d)  Relawan pendukung logistik bagi RS

Berbagai jenis kerelawanan dapat dikembangkan sendiri sesuai kebutuhan tiap PT dan 
masyarakat di sekitarnya. Sebagai contoh di UGM dikembangkan relawan pelacakan kasus di 
masyarakat bekerja sama dengan Pemkab setempat terutama Dinas Kesehatan dan Puskesmas. 
Juga dikembangkan relawan relawan pendamping masyarakat (Edukasi dan Aksi Sosial) sebagai 
bentuk pengembangan relawan Call Center bagi sasaran masyarakat umum dan relawan lebih 
pro aktif menghubungi dan mendampingi masyarakat. Sebagai contoh pembentukan tim 
relawan penerima telepon (call center PT). 
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Lampiran 2. Contoh pertanyaan yang bisa disampaikan dalam skrining :

1) Apakah dalam 14 hari terakhir ini Anda melakukan perjalanan/bepergian 
keluar/didalam negeri?

2) Apakah dalam 14 hari terakhir ini Anda melakukan kontak dengan salah satu orang 
sebagai berikut :
1. Orang yang pulang dari luar negeri?
2. Orang dari daerah terjangkit COVID-19 ?
3. Orang sakit yang mempunyai riwayat bepergian dari negara/daerah terjangkit?
4. Orang positif COVID-19?
5. Orang yang diduga sakit COVID-19?

Form Pengisian Kondisi Kesehatan
Petunjuk! Silakan pilih/klik gejala - gajala sakit yang anda rasakan. Klik tombol 
Selanjutnya jika telah selesai

Gejala Sakit
Demam. (Merasakan suhu badan lebih tinggi dari biasanya (suhu tubuh normal 
36-37 )
Batuk. (Jelas)
Pilek.  (Jelas)
Sakit Tenggorokan.  (Rasa tidak nyaman di tenggorokan, bisa seperti rasa 
panas, gatal, sulit menelan)
Sesak Nafas. (Rasa sulit bernapas)
Menggigil. (Tubuh gemetaran karena merasakan kedinginan)
Sakit Kepala.  (Rasa sakit, berat, atau seperti berputar)
Lemah. (Rasa tidak nyaman di tubuh seperti mudah lelah dan tidak bertenaga)
Nyeri otot. (Rasa nyeri pada otot)
Mual atau muntah.  (Jelas)
Nyeri Perut. (Rasa sakit yang dirasakan didaerah perut)
Diare. (BAB lebih dari biasanya dengan konsistensi tinja yang berubah menjadi 
lembek atau cair)

Simpan, Selanjutnya
Kembali

Pertanyaan Ya Tidak
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Lampiran 3. Contoh Informasi yang dikumpulkan oleh relawan

1) Kode relawan (isikan kode relawan yang telah diberikan; 1-999) *
2) Kode penelepon (isikan dengan nomer urutan penelepon pada hari Anda bertugas; 0-99) *
3) Identitas penelpon:

a. Nama penelpon
b. Apakah penelpon civitas akademik UGM? ya/tdk
c. Jika ya: Unit kerja: Fakultas/Unit

4) Data Penelpon:
a. Alamat
b. Nomor telepon yang bisa dihubungi
c. Email

5) Pertanyaan (pilih salah satu): 
a. Skrining dan rekomendasi pasca skrining
b. Edukasi tentang COVID-19
c. Bantuan sosial dan kesehatan mental terkait COVID-19
d. Info kebijakan surveilans
e. Statistik dan kondisi terkini COVID-19
f. Logistik
g. other

6) Isi pertanyaan
7) Jawaban
8) Apakah pertanyaan terjawab? Ya/Tidak
9) Apakah ada pertanyaan lain? Ya/tidak 
10) Saran
11) Apakah penelpon perlu dirujuk ke tim relawan lain*

a. Ya, ke tim Survailan ( rujukan terkait Covid19)
b. Ya, ke tim Konselor Psikologi
c. Ada pertanyaan yang belum terjawab
d. Tidak
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Lampiran 4. SOP menjawab Call center COVID-19

1. Menerima telepon menjawab: Selamat XXX dengan saya XXX, kami bicara dengan siapa dan 
di mana?

2. Selamat XXX, boleh saya panggil (Pilih: Bapak/Mas jika suara laki-laki) atau (Ibu/Mbak jika 
suara perempuan)

3. XXX (Pilih sebutan: Bapak, Ibu, Mas, Mbak) XXX (nama), Apa yang dapat kami bantu?
4. Komunikasi tentang permasalahan Covid dan penjelasannya:

a. Saya merasa XXX apa yang perlu saya lakukan? --> wawancara sesuai alur deteksi dini di 
http://hpu.ugm.ac.id/2020/03/17/siapa-sajakah-yang-perlu-memeriksakan-kesehatan-
ke-rumah-sakit/

b. Anda tidak perlu memeriksakan diri ke rumah sakit, Selalu jaga kesehatan anda. Tindakan 
pencegahan apa saja yang perlu saya lakukan?
i. Cuci tangan dengan benar --> ada gambar2 langkahnya di 

https://www.instagram.com/p/B9aIvv2hRFv/ atau di 
https://www.instagram.com/p/B9Rkf_RBRDT/ atau dalam bentuk video singkat di 
https://www.instagram.com/p/B93q2GghN9I/

ii. Jika tak ada air bersih, pakailah hand rub berbahan alkohol min 60%
iii. Tegakkan etika batuk dan bersin yang baik --> rujuk ke materi 

https://www.instagram.com/p/B9WaQcSBQfB/
iv. Jangan menyentuh wajah (mata, hidung, mulut) dengan tangan tak steril. Lihat 

materi:
v. Bersihkan ruangan sehari 2 kali --> https://www.instagram.com/p/B93MDM0BRis/
vi. Lakukan social distancing, menjauh dengan jarak minimal 1 meter dari orang lain. 

Rujuk ke materi https://www.instagram.com/p/B9v3xMPhRDI/
vii. Jaga agar rumah anda terhindar dari Covid--> rujuk ke materi 

https://www.instagram.com/p/B9WbZ6_BpiA
viii. Perlukah saya memakai masker? rujuk ke materi 

https://www.instagram.com/p/B9QU1Y7BhSy/
c. Hasil skrining mandiri menunjukkan perlu Isolasi (karantina) mandiri selama 14 hari sejak 

terakhir kontak:
i. Saya berarti perlu isolasi diri, bagaimana caranya? rujuk ke materi 

https://www.instagram.com/p/B9yN3k_B_B7/
ii. Bagaimana cara bekerja dari rumah? rujuk ke materi 

https://www.instagram.com/p/B939xs3B-rr/
iii. Anda perlu memakai masker jika berbicara dengan orang lain, rujuk ke materi 

https://www.instagram.com/p/B9QU1Y7BhSy/
d. Hasil skrining mandiri menunjukkan pasien perlu periksa ke rumah sakit 

i. Ke mana pasien periksa?  
ii. Pasien dapat pergi sendiri berobat ke rumah sakit: Dirujuk ke RSA dengan persiapan
iii. Pasien tidak dapat pergi karena sangat sakit, satgas Covid hubungi: rumah sakit:  

https://www.instagram.com/p/B9RjzrZhI9t/
1. RSS di nomor
  a. Persiapan yang perlu dilakukan 
2. RS Panembahan senopati di nomor 
  a. Persiapan yang perlu dilakukan

e. Ada kasus Covid di sekitar, apa yang dilakukan oleh pihak otoritas untuk pelacakannya? -
-> Doni cs

http://hpu.ugm.ac.id/2020/03/17/siapa-sajakah-yang-perlu-memeriksakan-kesehatan-ke-rumah-sakit/
http://hpu.ugm.ac.id/2020/03/17/siapa-sajakah-yang-perlu-memeriksakan-kesehatan-ke-rumah-sakit/
https://www.instagram.com/p/B9aIvv2hRFv/
https://www.instagram.com/p/B9Rkf_RBRDT/
https://www.instagram.com/p/B93q2GghN9I/
https://www.instagram.com/p/B9WaQcSBQfB/
https://www.instagram.com/p/B93MDM0BRis/
https://www.instagram.com/p/B9v3xMPhRDI/
https://www.instagram.com/p/B9WbZ6_BpiA/
https://www.instagram.com/p/B9QU1Y7BhSy/
https://www.instagram.com/p/B9yN3k_B_B7/
https://www.instagram.com/p/B939xs3B-rr/
https://www.instagram.com/p/B9QU1Y7BhSy/
https://www.instagram.com/p/B9RjzrZhI9t/
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f. Saya takut jika saya kena Covid, tenangkan dengan merujuk ke bahan 
https://www.instagram.com/p/B939LvOhTVa/

g. Saya ingin pulang ke rumah saya (di luar DIY): dihimbau untuk tidak pulang karena prinsip 
pengendalian COVID adalah membatasi bepergian ke luar rumah apalagi ke luar wilayah 
Propinsi untuk mengurangi penyebaran virus dari satu orang ke orang lain. 

h. Apa yang perlu diketahui tentang COVID-19 --> bahan IG hpu_ugm di  
https://www.instagram.com/p/B9YI0tgBRci/

i. Saya memiliki anak kecil,  bagaimana untuk menghindari penularannya? materi di 
http://hpu.ugm.ac.id/2020/03/18/apakah-yang-bisa-dilakukan-untuk-melindungi-anak-
dari-COVID-19/

j. Saya ingin tahu tentang COVID-19 dan penanganannya secara detil: Bahan dapat dilihat di 
http://hpu.ugm.ac.id/wp-content/uploads/sites/1261/2020/03/Pedoman-Pencegahan-dan-
Pengendalian-Coronavirus-Disease.pdf

k. Saya ingin membantu mengatasi Covid, arahkan sesuai materi 
http://hpu.ugm.ac.id/2020/03/17/open-volunteer-recruitment-tim-siaga-COVID-19/

l. Saya harus bekerja dari rumah (WFH), bagaimana caranya? rujuk ke 
https://www.instagram.com/p/B90_Cy6B0m0/

m. Saya pimpinan satu unit di UGM, apa tindakan pencegahan yang harus saya lakukan? Sesuai 
dengan SE UGM terakhir. Perlu menjaga kesiagaan umum dengan materi rujukan Perlukah 
saya memakai masker? rujuk ke materi https://www.instagram.com/p/B9QU1Y7BhSy/

n. Saya pimpinan sekolah, apa yang harus saya lakukan untuk mencegah siswa tertular Covid? 
rujuk ke materi https://www.instagram.com/p/B90f_iZhiZy/

o. Anak saya masih sekolah, apa yang harus saya lakukan untuk mencegah tertular Covid? 
lakukan advokasi ke pengurus sekolah untuk menegakkan materi 
https://www.instagram.com/p/B90f_iZhiZy/

p. Informasi Covid nasional dapat diakses di https://www.covid19.go.id/
q. Pertanyaan lain dapat dicari jawabannya di Q & A : https://www.covid19.go.id/tanya-jawab/
r. Hotline virus corona nasional di 021-5210411 atau di 0812 1212 3119 atau lihat di 

https://www.instagram.com/p/B9RSC6GBVEF/
s. Pertanyaan anda tidak dapat kami jawab sekarang, akan kami konsultasikan terlebih dahulu, 

kami akan menghubungi anda kembali
i. Berapa lama anda akan menghubungi kami kembali? 

1. Jika dapat memperkirakan waktunya: dalam waktu kurang lebih XXX menit
2. Jika tak dapat memperkirakan waktunya: Mohon maaf karena pertanyaan yang 

cukup kompleks, saya tidak dapat memperkirakan waktunya, kami usahakan untuk 
menjawab dalam satu jam ini. 

t. Terima kasih telah menghubungi call center ini, selamat XXX semoga sehat selalu/semoga 
cepat sembuh

https://www.instagram.com/p/B939LvOhTVa/
https://www.instagram.com/p/B9YI0tgBRci/
http://hpu.ugm.ac.id/2020/03/18/apakah-yang-bisa-dilakukan-untuk-melindungi-anak-dari-covid-19/
http://hpu.ugm.ac.id/2020/03/18/apakah-yang-bisa-dilakukan-untuk-melindungi-anak-dari-covid-19/
http://hpu.ugm.ac.id/wp-content/uploads/sites/1261/2020/03/Pedoman-Pencegahan-dan-Pengendalian-Coronavirus-Disease.pdf
http://hpu.ugm.ac.id/wp-content/uploads/sites/1261/2020/03/Pedoman-Pencegahan-dan-Pengendalian-Coronavirus-Disease.pdf
http://hpu.ugm.ac.id/2020/03/17/open-volunteer-recruitment-tim-siaga-covid-19/
https://www.instagram.com/p/B90_Cy6B0m0/
https://www.instagram.com/p/B9QU1Y7BhSy/
https://www.instagram.com/p/B90f_iZhiZy/
https://www.instagram.com/p/B90f_iZhiZy/
https://www.covid19.go.id/
https://www.covid19.go.id/tanya-jawab/
https://www.instagram.com/p/B9RSC6GBVEF/
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Lampiran 5. Contoh media publikasi (Promkes Kemenkes RI)


